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MOTTO 

وْمَ سُبَاتًً وَّجَعَلَ الن َّهَارَ نُشُوْراً 1وَهُوَ الَّذِيْ جَعَلَ لَكُمُ الَّيْلَ لبَِاسًا وَّالن َّ  

Artinya: “Dan Dialah yang menjadikan malam untukmu (sebagai) pakaian, dan 

tidur untuk istirahat, dan Dia menjadikan siang untuk bangkit berusaha.” (Q.S Al-

Furqan/47) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

                                                           
1 Al-qur‟an, 25:47. 
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ABSTRAK 

Ahmad Afandi, 2023: Kebiasaan Begadang Pada Remaja Dalam Perspektif Hadis 

Kajian Hadis Tematik). 

Kata Kunci: Hadis, Begadang, Remaja 

Umat islam mempunyai pedoman untuk petunjuk hidup yaitu Al-Qur‟an, 

Al-Sunnah, Ijma‟ dan Qiyas. Al-Qur‟an dan Al-Sunnah merupakan dua pedoman 

yang sering dijadikan oleh umat islam sebagai sumber hukum islam. Al-Qur‟an 

merupakan firman Allah SWT yang dijadikan sebagai petunjuk bagi umat islam 

dalam aspek kehidupan, seperti aqidah, syariat, ibadah, akhlak dan masalah-

masalah lainnya. Al-Sunnah merupakan sumber hukum islam kedua yang 

berperan penting sebagai pembantu dalam menjelaskan isi dari Al-Qur‟an. Dalam 

memahami isi hadis tidak hanya dilihat dari segi tekstual saja, tetapi juga dari segi 

kontekstualnya. Dalam kehidupan terdapat beberapa kasus atau kegiatan yang 

harus dipahami secara logis seperti begadang yang sering dilakukan oleh banyak 

kalangan terutama para remaja. Begadang adalah kebiasaan terjaga sampai larut 

malam dan tertidur saat pagi datang. Kegiatan begadang ini bisa saja diisi dengan 

perbuatan yang bermanfaat dan juga sebaliknya. Hadis sangat relevan untuk setiap 

permasalahan, khususnya hadis-hadis yang menjelaskan tentang begadang. 

Adapun fokus masalah yang diteliti dalam skripsi ini adalah: 1) 

Bagaimana kualitas hadis tentang begadang?, 2) Bagaimana pemahaman ulama 

mengenai begadang?. Tujuan dari penelitian ini adalah: 1) Untuk mengetahui 

kualitas hadis tentang begadang, 2) Untuk mengetahui pemahaman ulama 

mengenai begadang. 

Penelitian ini merupakan model penelitian kualitatif dengan menggunakan 

jenis penelitian kepustakaan (library research). Adapun teknik pengumpulan data 

yang digunakan adalah: 1) Mencari dan mengumpulkan data yang bersumber dari 

buku-buku yang berkaitan dengan penelitian. 2) Mengklasifikasikan sumber data, 

yaitu buku menurut jenisnya (data primer dan sekunder). 3) Pemilihan dan 

pengambilan data yang berhubungan dengan penelitian serta mengecek data 

dengan sumber lainnya agar memperoleh data yang valid.  

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa status hadis-hadis yang teilah 

diteiliti meiruiipakan hadis shahih kareina dilihat dari seigi sanad seiluiiruiih peirawinya 

teirsambuiing dan tsiqah. Hal ini dapat dilihat dari hubungan guru dan murid yang 

benar-benar bersambung dan antara perawi satu dengan yang lainnya 

dimungkinkan pernah bertemu. Pendapat ulama mengenai begadang masih relatif, 

bisa dikatakan mubah jika diisi dengan menuntut ilmu dan perbuatan yang 

mengarah kepada kemaslahatan umat islam. Begadang dapat menjadi haram jika 

dilakukan dengan hal-hal yang didalamnya mencakup maksiat kepada Allah SWT 

seperti mabuk dan judi. Akan menjadi makruh jika begadang dilakukan dengan 

kegiatan yang kurang bermanfaat seperti nongkrong, bermain game online, 

menonton film yang kurang berfaedah dan lainnya. 
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TABEL TRANSLITERASI ARAB-LATIN 

Pedoman transliterasi Arab-Indonesia yang penulis gunakan, yaitu 

merujuk pada pedoman yang diterbitkan oleh Perpustakaan Nasional  Amerika 

Serikat (Library of Congress), yang sesuai dengan buku Pedoman Karya Tulis 

Ilmiah Universitas Islam Negeri Kiai Haji Achmad Siddiq Jember tahun 2021, 

sebagaimana berikut: 

Awal Tengah Akhir Sendiri Latin/Indonesia 

 a/i/o ا ا ا ا

  b ب ب ب ب

  t ت ت ت ت

 Th ث ث ث ث

 J ج ج ج ج

 ḥ ح ح ح ح

 Kh خ خ خ خ

 D د د د د

 Dh ذ ذ ذ ذ

 R ر ر ر ر

 Z ز ز ز ز

 S س س س س

 Sh ش ش ش ش

 Ṣ ص ص ص ص

 ḍ ض ض ض ض

 ṭ ط ط ط ط

 ẓ ظ ظ ظ ظ

 (ayn)‘ ع ع ع ع

 

 Gh غ غ غ غ



x 
 

 F ف ف ف ف

 Q ق ق ق ق

 K ك ك ك ك

 L ل ل ل ل

 M م م م م

 N ن ن ن ن

 H ة,ه ة,ه ه ه

 W و و و و

 Y ي ي ي ي
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Konteks Penelitian 

AL-Quir‟an adalah firman Allah SWT yang dituiruinkan oleh Allah 

SWT dengan perantara malaikat jibril ke dalam hati Rasuiluillah SAW 

dengan lafadz arab dan makna yang pasti sebagai buikti bahwa beliau i 

adalah uituisan Allah SWT.
2
 Al-Quir‟an menjadi pedoman kehiduipan uintuik 

insan yang mencakuip seluiruih aspek kehiduipan manuisia, seperti perkara 

aqidah, syariah, akhlak dan uiruisan-uiruisan yang berhuibuingan dengan ilmu i 

pengetahuian. 

Hadis adalah suimber huikuim islam keduia setelah al-Quir‟an yang 

mempuinyai peran penting sebagai pembantui menjelaskan isi atau i 

tambahan terhadap al-Quir‟an dalam mengatuir atuiran-atuiran dalam islam. 

Segala uiraian yang tercantuim dalam hadis berasal dari al-Quir‟an. 

Keterangan dalam al-Quir‟an suidah amat sempuirna, tetapi penjelasannya 

perlui diterangkan dengan rinci melaluii hadis. Hadis memberikan 

penjelasan keglobalan huikuim yang terdapat dalam al-Quir‟an dan juiga 

menguiatkan huikuim yang ada di dalam al-Quir‟an.
3
  

Secara terminologi, hadis adalah istilah uintuik segala sesuiatui yang 

mencakuip seluiruih aspek kehiduipan manuisia dan dinisbatkan kepada Nabi 

Muihammad SAW dalam bentuik perbuiatan, perkataan, taqrir dan 

                                                           
2 Abduil Wahab Khalaf, Ibnu i Uizhuil Fiqh (Jakarta: Puistaka Amani, 2002), 17. 
3 Abduil Wahab Khalaf, Ibnu i Uizhuil Fiqh, 45. 
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ketetapan.
4
 Hadis yang bersuimber dari Rasuiluillah SAW suidah tidak 

diraguikan lagi keasliannya karena tidak ada yang mengetahuii apa yang 

diwahyuikan Allah SWT lebih baik dari pada mereka yang menerimanya 

secara langsuing. Perkataan, perbuiatan, dan pengakuian dari Rasuiluillah 

SAW semuianya berkontribuisi pada perkembangan huikuim islam dan 

menjadi pedoman yang dapat diguinakan uimat islam sebagai buikti. 

Sebagaimana firman Allah dalam Suirat Al-Hasyr/59:7. 

وَمَانَ هَاكُمْ عَنْهُ فاَنْ تَ هُوْا اتََكُمُ الرَّسُوْلُ فَخُذُوْهُ اوَمَ   

Artinya: 

“...Apa yang diberikan Rasuil kepadamui, maka terimalah. Dan apa yang 

dilarang bagimu i, maka tinggalkanlah...”. 

U intuik memahami maksuid isi hadis secara keseluiruihan dibuituihkan 

berbagai ilmui yang berhuibuingan dengan pendekatan hadis. Karena hadis 

tidak hanya dilihat secara tekstuial saja, tetapi hadis juiga haruis dilihat 

dalam arti yang sebenarnya ataui kontekstuialnya. Dalam kehiduipan 

terdapat beberapa kasuis ataui tindakan yang perlui dipahami secara logis, 

terlebih dalam ajaran islam. 

Reimaja meiruiipakan masa peiralihan dari anak-anak meinuiijuii ke i 

deiwasa. Pada masa reimaja ini seiseiorang meimiliki tingkat eimosi yang 

tidak stabil dan biasanya seiring meilakuiikan hal-hal yang diinginkan tanpa 

meimikirkan dampak teirhadap dirinya dan orang lain. Sifat reimaja yang 

ingin tahuii teirhadap hal baruii tidak meinuiituiip keimuiingkinan akan meilakuiikan 

                                                           
4 Muihammad Thahhan, Dasar-dasar Ilmui Hadis (Jakarta: Uimmu i Quira‟, 2016), 23. 
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beigadang. Para reimaja meilakuiikan beigadang tidak lain hanya ingin tahu ii 

dan meirasakan seipeirti apa bila tidak tiduiir di malam hari. 

Beigadang adalah keibiasaan teirjaga sampai laruiit malam dan teirtiduiir 

saat pagi datang.
5
 Dalam keihiduiipan seihari teiru iitama pada kalangan reimaja, 

keigiatan beigadang suiidah meinjadi keibiasaan dan keigiatan ruiitin yang 

uiimuiim teirjadi dilakuiikan hampir seitiap malam. Keigiatan beigadang 

biasanya teirjadi kareina meingeirjakan tuiigas kuiiliah atauiipuiin saat leimbu iir 

keirja. Seibagian masyarakat teiruiitama anak reimaja meingisi beigadang uiintuiik 

meilakuiikan hal-hal yang tidak beirmanfaat, seipeirti beirmain gamei online i, 

meimainkan gitar, dan seibagainya. 

Beigadang dapat meinimbuiilkan keinakalan pada reimaja, seipeirti 

keinakalan yang beirsifat moral dan bahkan dapat beirakibat keipada 

keinakalan yang beirhuiibuiingan deingan huiikuiim. Jika seiring beigadang juiiga 

akan beirdampak buiiruiik pada keiseihatan imu iin tuiibuiih dan psikis.Apabila 

reimaja seidang beigadang dan beirkuiimpuiil deingan keilompoknya tidak 

meinuiituiip keimuiingkinan akan teirjadi hal-hal yang buiiruiik, seipeirti meiminuiim 

alkohol atauii obat-obatan teirlarang bahkan bisa meimbahayakan orang lain 

atauii dirinya.  

Dari pada meilakuiikan keigiatan beigadang yang kuiirang beirmanfaat 

seipeirti ituii, leibih baik guiinakan waktuii malam hari uiintuiik tiduiir dan 

beiristirahat. Seibagaimana firman Allah dala Su iirat Ar-Ruiiuiim ayat 23: 

                                                           
5 A. T. Kuintoro, Perancangan Informasi Begadang Bagi Kesehatan Tuibuih Melaluii Media Game 

Android, Uiniversitas Kompu iter Indonesia, 2018. 
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هَارِ وَابتِْغَاؤكُُمْ مِنْ فَضْلِهِ وَمِنْ ايَََتهِِ مَنَامُ  6يَسْمَعُوْنَ اِنَّ فِِ ذَلِكَ لَََيََتِ لقَِوْمٍ  ج كُمْ بِِالَّيْلِ وَالن َّ  

Artinya: 

“Dan diantara tanda-tanda keikuiiasaan-Nya ialah tiduiirmuii di waktuii malam 

dan siang hari dan uiisahamuii meincari seibagian dari karuiinia-Nya. 

Seisuiingguiihnya pada yang deimikian ituii beinar-beinar teirdapat tanda-tanda 

bagi kauiim yang meindeingarkan. ” 

Teirmaktuiib juiiga dalam firman Allah Su iirat Al-Fuiirqan ayat 47. 

وْمَ سُبَاتًً وَّجَعَلَ الن َّهَارَ  7نُشُوْراًوَهُوَ الَّذِيْ جَعَلَ لَكُمُ الَّيْلَ لبَِاسًا وَّالن َّ  

Artinya: 

“Dan Dialah yang meinjadikan malam uiintuiikmuii seibagai pakaian, dan tidu iir 

uiintuiik istirahat, dan Dia meinjadikan siang uiintu iik bangkit beiruiisaha. ” 

Tidak seilamanya beigadang diisi deingan keigiatan yang kuiirang 

beirmanfaat, peilakuii beigadang bisa meingisi waktuii malamnya deingan 

meilakuiikan ibadah malam seipeirti sholat malam, meimbaca al-Quiir‟an dan 

beirdikir. Apabila waktuii malam hari di isi deingan keibaikan, maka pahala 

yang akan didapat. Seibaliknya jika malam hari diisi deingan keigiatan huiira-

huiira, maka tidak akan meindapat manfaat dari keigiatan teirceila seipeirti itu ii. 

Jika beigadang dilakuiikan kareina hal yang kuiirang beirmanfaat, maka hal ini 

peirluii dipeirbaiki. Oleih kareina ituii, feinomeina beigadang yang seipeirti itu ii 

peirluii dihilangkan seisuiiai deingan ajaran islam. 

Maka dari peirmasalahan diatas, dipeirluiikan peineilitian leibih lanjuiit 

teirkait keibiasaan beigadang yang seisuiiai deingan ajaran islam dalam 

suiinnahnya. Deingan juiiduiil Kebiasaan begadang pada remaja dalam 

perspektif hadis (kajian hadis tematik), peinuiilis sangat teirtarik uiintuiik 

                                                           
6 Al-Quir‟an, 30:23. 
7 Al-Quir‟an, 25:47. 
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meingkaji leibih dalam hadis teintang beigadang seirta peimahaman uiilama 

meingeinai beigadang yang meinjadi keibiasaan para reimaja. 

B. Fokus Penelitian 

Beirdasarkan konteiks peineilitian di atas, ada beibeirapa bidang 

peineilitian yang akan dibahas. Beirikuiit adalah fokuiis uiitama peineilitian agar 

peimbahasan leibih teirarah dan meindalam tanpa teirkeisan teirlaluii uiimuiim, 

yaituii: 

1. Bagaimana kuiialitas hadis teintang beigadang? 

2. Bagaimana peimahaman uiilama meingeinai beigadang? 

C. Tujuan Penelitian 

Seiteilah diteintuiikan fokuiis peineilitian di atas, maka tuiijuiian peineilitian 

ini adalah seibagai beirikuiit: 

1. U iintuiik meingeitahuiii kuiialitas hadis teintang beigadang. 

2. U iintuiik meingeitahuiii peimahaman uiilama meingeinai beigadang. 

D. Manfaat Penelitian 

Kontribu iisi yang akan dibeirikan seiteilah peineilitian seileisai teirmasuiik 

dalam manfaat peineilitian.
8
 Adapuiin manfaat peineilitian ini adalah seibagai 

beirikuiit: 

1. Manfaat Teoritis 

a. Kajian ini diharapkan dapat meimbeirikan suiimbangsih keiilmuiian 

teirhadap khazanah dan wawasan islam seicara luiias dan meindalam 

                                                           
8 Tim penyu isuin, pedoman penuilisan karya ilmiah, (Jember: UIN Khas Jember Press, 2021), 93. 
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khuiisuiisnya meingeinai hadis teintang keibiasaan beigadang pada 

reimaja. 

b. Seibagai karya uiintuiik meinambah informasi dan seibagai bahan 

reifeireinsi bagi para peineiliti di bidang hadits, khuiisuiisnya uiintuiik 

Fakuiiltas U iishuiiluiiddin Adab dan Huiimaniora Program Stuiidi Ilmu ii 

Hadis. 

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi peineiliti 

1) Meiningkatkan dan meimpeirluiias peimahaman teintang meinuiilis 

karya ilmiah seibagai peirsiapan dalam meingadakan peineilitian 

keimbali. 

2) Meinambah peingeitahuiian, wawasan dan keiilmuiian peinuiilis dalam 

stuiidi hadis teintang keibiasaan beigadang pada reimaja. 

b. Bagi leimbaga U iiniveirsitas Islam Neigeiri Kiai Haji Achmad Siddiq 

Jeimbeir. 

Peineilitian ini diharapkan bisa meinjadi suiimbangsih keiilmuiian dalam 

kajian ilmuii hadis dan meinyuiimbangkan kontribuiisi karya ilmiah 

seirta meinjadi bahan tambahan liteiratuiir di peirpuiistakaan U iiniveirsitas 

Islam Neigeiri Kiai Haji Achmad Siddiq Jeimbeir. 

c. Bagi peimbaca  

Meinjadikan peineilitian ini seibagai informasi baruii bagi peimbaca 

uiintuiik meingeitahuiii hadis teintang keibiasaan beigadang pada reimaja 

dan seibagai ruiijuiikan dalam meilakuiikan peineilitian yang seiruiipa. 
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E. Definisi Istilah  

Deifinisi istilah meinganduiing teintang istilah-istilah peinting yang 

meinjadi peirhatian peineiliti dalam juiiduiil peineilitian.
9
 Deifinisi istilah 

dimaksuiidkan u iintuiik meimbeirikan peituiinjuiik suiipaya leibih muiidah dalam 

meimahami maksuiid dari peineilitian. Adapuiin istilah-istilah dalam juiiduiil ini 

seibagai beirikuiit: 

1. Beigadang 

Beigadang meiruiipakan keibiasaan teirjaga hingga laruiit malam dan 

orang yang beigadang biasanya akan tiduiir di saat pagi datang.
10

 

2. Reimaja  

Reimaja adalah masa peiralihan dari masa keihiduiipan anak-anak ke i 

masa keihiduiipan deiwasa yang meilipuiiti peiruiibahan peirtuiimbuiihan dan 

peirkeimbangan seicara biologis dan psikologis. 

3. Hadis Teimatik 

Hadis adalah seisuiiatuii yang meincaku iip seiluiiruiih aspeik keihiduiipan 

manuiisia dan dinisbatkan keipada Nabi Muiihammad SAW dalam beintuiik 

peirbuiiatan, peirkataan, taqrir dan keiteitapan lainnya.
11

 

Hadis teimatik atauii mauiidhuiii adalah meinguiimpuiilkan hadis-hadis 

yang teirpeicah-peicah dalam kitab hadis yang teirkait deingan topik 

teirteintuii keimuiidian disuiisuiin deingan seibab-seibab muiincuiilnya dan 

                                                           
9 Tim Penyu isuin, Pedoman Penuilisan Karya Ilmiah (Jember: UIN Khas Jember Press, 2021), 93. 
10 A. T Kuintoro, Perancangan Informasi Begadang Bagi Kesehatan Tuibuih Melaluii Media Game 

Android (Uiniversitas Kompu iter Indonesia), 2018. 
11 Muihammad Thahhan, Dasar-dasar Ilmui Hadis (Jakarta: Uimmu i Quira‟, 2016), 23. 
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peimahamannya deingan peinjeilasan dan peingkajian dalam masalah 

teirteintuii.
12

 

F. Sistematika Pembahasan 

Sisteimatika peimbahasan meiruiipakan bagian aluiir peimbahasan yang 

beirtuiijuiian uiintuiik meingeitahuiii suiisuiinan dari seilu iiruiih peimbahasan yang ada. 

Sisteimatika ini dapat meimbeirikan keimuiidahan dan peimahaman dalam 

rangka reincana meinyuiisuiin skripsi. Agar peineilitian ini dapat diuiiraikan 

seicara ruiintuiit dan teirarah, maka sisteim peimbahasannya adalah seibagai 

beirikuiit: 

Bab peirtama meiruiipakan bab yang meineirangkan alasan yang 

meilatar beilakangi muiincuiilnya peineilitian ini. Pada bab ini teirdiri dari 

beibeirapa suiib bab yaituii: konteiks peineilitian, fokuiis peineilitian, tuiijuiian 

peineilitian, manfaat peineilitian, deifinisi istilah dan sisteimatika peimbahasan. 

Bab keiduiia meiruiipakan bab yang beirisi teintang kajian puiistaka yang 

teirdiri dari peineilitian teirdahuiiluii dan kajian teiori. 

Bab keitiga beirisi teintang meitodei peineilitian yang teirdiri dari 

peindeikatan peineilitian, jeinis peineilitian, teiknik peinguiimpuiilan data, analisis 

data dan tahap-tahap peineilitian. 

Bab keieimpat beirisi teintang peimbahasan meingeinai statuiis hadis 

teintang beigadang dan peindapat para uiilama meingeinai hadis teintang 

beigadang. 

                                                           
12 Syahru il Guifron, Pengertian Hadis Tematik dan Sejarah Pertuimbuihnya, UiIN Su iltan Mauilana 

Hasannuidin Banten, h. 2 
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Bab keilima beirisi teintang peinuiituiip yang teirdiri dari keisimpuiilan dan 

saran-saran yang dianggap peinting dan beirguiina bagi hasil peineilitian ini. 
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BAB II 

KAJIAN KEPUSTAKAAN 

A. Penelitian Terdahulu 

U iintuiik meingeitahuiii orisinalitas dan posisi peineilitian yang heindak 

dilakuiikan, maka dala hal ini sangat dipeirluiikan adanya mapping peineilitian. 

Deingan ini akan dicantuiimkan peineilitian teirdahuiiluii yang suiidah peirnah 

diteiliti teirkait peirsoalan teintang keibiasaan beigadang pada reimaja. 

1. Juiirnal yang beirjuiiduiil “Dampak Beigadang Teirhadap Keiseihatan Meintal 

Reimaja Keicamatan Mojosari” yang dituiilis oleih Imamuiil Arifin S,Sy. 

M.HI, Aguiing Nuiigraha Nuiirsya‟bana dan Farieid Dirgantara Puiitra.
13

 

Peineilitian ini beirtuiijuiian uiintuiik meingeitahuiii dampak-dampak dari 

beigadang teirhadap keiseihatan meintal reimaja seirta uiintuiik meimbeirikan 

jalan keiluiiar dari gangguiian reimaja yang teirjeibak dalam sikluiis 

beigadang. Peineilitian ini meingguiinakan meitodei suiirveiy deingan 

meingguiinakan aplikasi googlei form dan meingolah data meingguiinakan 

meitodei ku iiantitatif beirbeintuiik diagram-diagram. Peineilitian ini 

meilibatkan pastisipan reimaja Keicamatan Mojosari yang beirjuiimlah 8 

reimaja laki-laki dan 2 reimaja peireimpuiian. Adapuiin hasil peineilitian ini 

meinuiinjuiikkan bahwa banyak faktor yang dapat meimbuiiat reimaja 

meilakuiikan beigadang dan apabila keibiasaan ini beirlangsuiing teirlalu ii 

lama dapat meinye ibabkan dampak buiiruiik bagi keiseihatan seirta meintal. 

Maka disarankan uiintuiik meinguiirangi beigadang deingan meineirapkan 

                                                           
13 Imamuil Arifin et al, Dampak Begadang Terhadap Kesehatan Mental Remaja Kecamatan 

Mojosari, 1-6.  
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pola tiduiir seisuiiai anjuiiran Nabi dan meingatuiir makanan agar meimbantu ii 

proseis peirceipatan tiduiir. 

2. Juiirnal yang beirjuiiduiil “Larangan Beigadang seibagai Peimeiliharaan 

Imuiinitas Peirspeiktif Islam” yang dituiilis oleih Nuiirip Almuiinawir.
14

 

Adapuiin peineilitian ini meingguiinakan peindeikatan kuiialitatif yang 

diteikankan pada stuiidi puiistaka meilaluiii meitodei takhrij dan syarah hadis 

deingan meineirapkan analisis konteimporeir pada bidang meidis. Hasil 

peineilitian dan peimbahasan peineilitian ini meinuiinjuiikkan bahwa hadis 

teintang larangan beigadang beirkuiialitas shahih beirdasarkan tinjauiian 

takhrij seihingga dapat diteirima uiintuiik dijadikan dalil islam. Adapuiin 

syarah hadis ini meinuiinjuiikkan bahwa beigadang adalah peirilakuii yang 

dibeinci oleih Rasuiiluiillah SAW. Deingan meilihat sikap Rasuiiluiillah SAW 

suiidah dapat dipahami bahwa beiliauii meilarang uiimatnya uiintu iik 

beigadang, adapuiin larangan ini hanya seibatas makruiih dan buiikan 

haram. 

3. Juiirnal yang beirjuiiduiil “Peirancangan Infografis Teintang Dampak 

Keibiasaan Beigadang Teirhadap Pola Tidu iir Seihat Bagi Reimaja” yang 

dituiilis oleih Nuiigraha Yogis Pratama Puiitra, Meiry Tania, Nuiiruiil Iklima 

dan Danar Lingguii Mauiilana.
15

 Dalam peineilitian ini meingguiinakan 

meitodei peinguiimpuiilan data kuiialitatif yang datanya dipeiroleih dari 

wawancara, obseirvasi dan keipuiistakaan. Peineilitian ini meingguiinakan 

                                                           
14 Nuirip Almu inawir, Larangan Begadang Sebagai Pemeliharaan Imuinitas Pespektif Islam, Ju irnal 

Riset Agama, vol. 1, no.1 (April 2021): 71-82. 
15 Nuigraha Yogis Pratama Pu itra et al, Perancangan Infografis Tentang Dampak Kebiasaan 

BegadangTerhadap Pola Tiduir Sehat Bagi Remaja, Juirnal Sketsa, vol. 4, no. 2 (September 2017): 

53-60. 



12 
 

 

meidia uiitama beiruiipa infografis yang dapat meinsosialisasikan iklan 

layanan masyarakat deingan cara yang leibih kreiatif dan informatif. 

Seilain ituii ju iiga meingguiinakan meidia peindu iikuiing seipeirti posteir, banneir, 

stikeir dan iklan meidia sosial. Hasil peineilitian ini meinuiinjuiikkan bahwa 

masih banyak faktor eiksteirnal dan kuiirangnya peimahaman meingeinai 

dampak dari keibiasaan beigadang, seihingga masyarakat khuiisuiisnya 

reimaja masih meingabaikan teintang peintingnya pola tiduiir seihat.  

4. Juiirnal yang beirjuiiduiil “Peirseipsi Mahasiswa Teirhadap Beigadang Malam 

Di Fakuiiltas Ilmuii Keiseihatan U iiniveirsitas Muiihammadiyah Maluiiku ii 

U iitara” yamg dituiilis oleih Maya Sari Soamolei dan Norma B Toduiiho.
16

 

Dalam peineilitian ini meimakai peindeikatan kuiialitatif deingan meitode i 

wawancara dan obseirvasi yang meindalam. Tuiijuiian peineilitian ini uiintuiik 

meingeitahuiii peirseipsi mahasiswa Fakuiiltas Ilmuii Keiseihatan teirhadap 

beigadang. Hasil peineilitian ini meinuiinjuiikkan bahwa beigadang malam 

teirjadi kareina beibeirapa faktor seipeirti meidia sosial dan teiman seikitar. 

Mahasiswa suiidah meingeitahuiii tindakan yang dapat meinguiirangi atau ii 

meinghilangkan hal teirseibuiit, namuiin suiilit uiintuiik diteirapkan dalam 

keihiduiipan seihari-hari. 

5. Skripsi yang dituiilis A.N Ras Fajruiil Ikhsan mahasiswa U iiniveirsitas 

Muiihammadiyah Makassar yang beirjuiidu iil “Koreilasi Beigadang dan 

Insomnia Teirhadap Hipeirteinsi pada uiisia Produiiktif Di Warkop Warina 

                                                           
16 Maya Sari Soamole, Persepsi Mahasiswa Terhadap Begadang Malam Di Fakuiltas Ilmu i 

Kesehatan Uiniversitas Mu ihammadiyah Maluikui Uitara, Juirnal Serambi Sehat, vol. 15, no. 3 

(Desember 2022): 20-27. 
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Makassar Tahuiin 2014-2015”.
17

 Skripsi ini uiintuiik meingeitahuiii adanya 

koreilasi antara beigadang dan insomnia deingan hipeirteinsi pada uiisia di 

Warkop Marina Makassar 2014. Peineilitian ini meingguiinakan jeinis 

peineilitian obseirvasional analitik deingan peindeikatan cross seictional. 

Hasil peineilitian ini meinuiinjuiikkan bahwa tidak teirdapat huiibuiingan 

antara beigadang deingan hipeirteinsi dan tidak ada huiibuiingan antara 

insomnia deingan hipeirteinsi.  

NO Judul Persamaan Perbedaan 

1 Dampak Beigadang 

Teirhadap 

Keiseihatan Meintal 

Reimaja Keicamatan 

Mojosari  

Meimbahas teintang 

beigadang 

Peirbeidaanya 

teirleitak pada 

meitodei peineilitian 

juiirnal ini 

meingguiinakan 

kuiiantitatif, 

seidangkan skripsi 

ini meingguiinakan 

meitodei peineilitian 

kuiialitatif 

2 Larangan 

Beigadang Seibagai 

Peimeiliharaan 

Meingguiinakan 

peindeikatan 

peineilitian kuiialitatif 

Juiirnal teirseibuiit 

hanya meimbahas 

satuii hadis saja, 

                                                           
17 A.N Ras Fajruil Ikhsan, Korelasi Begadang dan Insomnia Terhadap Hipertensi pada uisia 

Produiktif Di Warkop Warina Makassar Tahuin 2014-2015, Skripsi Uiniversitas Muihammadiyah 

Makassar, Makassar, 2015. 
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Imuiinitas Peirspeiktif 

Islam 

dan sama-sama 

meimbahas hadis 

teintang beigadang 

seidangkan skripsi 

ini meimbahas 

kajian hadis 

teimatik 

3 Peirancangan 

Infografis Teintang 

Dampak Keibiasaan 

Beigadang 

Teirhadap Pola 

Tiduiir Seihat Bagi 

Reimaja 

Meingguiinakan 

peindeikatan 

peineilitian kuiialitatif 

dan sama-sama 

meimbahas teintang 

beigadang  

Juiirnal teirseibuiit 

tidak meimbahas 

kajian hadis dan 

leibih fokuiis pada 

pola keiseihatan, 

seidangkan skripsi 

ini fokuiis 

meimbahas kajian 

hadis 

4 Peirseipsi 

Mahasiswa 

Teirhadap 

Beigadang Malam 

Di Fakuiiltas Ilmu ii 

Keiseihatan 

U iiniveirsitas 

Muiihammadiyah 

Malu iikuii U iitara 

Meingguiinakan 

peindeikatan 

peineilitian kuiialitatif 

dan sama-sama 

meimbahas teintang 

beigadang 

Juiirnal teirseibuiit 

tidak meimbahas 

kajian hadis dan 

leibih fokuiis pada 

pola keiseihatan, 

seidangkan skripsi 

ini fokuiis 

meimbahas kajian 

hadis 

5 Koreilasi Beigadang Sama-sama Juiirnal teirseibuiit 
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dan Insomnia 

Teirhadap 

Hipeirteinsi pada 

uiisia Produiiktif Di 

Warkop Warina 

Makassar Tahuiin 

2014-2015 

meimbahas topik 

beigadang 

tidak meimbahas 

kajian hadis dan 

leibih fokuiis pada 

pola keiseihatan, 

seidangkan skripsi 

ini fokuiis 

meimbahas kajian 

hadis 

 

B. Kajian Teori 

1. Keihuiijjahan hadis 

Keihuiijjahan juiiga dikeinal seibagai Hu iijjah atauii Itsbat. Peingajuiian 

dalil-dalil syar‟i keipada qodli di peingadilan meingeinai teirjadinya suiiatu ii 

hak atauii peirkara inilah yang para uiilama deifinisikan seibagai fiqh itsbat. 

Oleih kareina ituii, konseikuiieinsinya dalam seibuiiah peirnyataan 

meimeirluiikan veirifikasi keilayakannya. Hadis atauii suiinnah meiruiipakan 

dalil dan suiimbeir syariat, mirip deingan al-Quiir‟an yang meineirangi 

huiikuiim. Geineirasi peirtama uiimat islam dan para uiilama yang keimuiidian 

meinjadi imam seipakat akan hal ini.
18

 

Dalam buiikuiinya Muiiqaddimah fi U iishuiil al-Hadith, Ad-Dahlawi 

meinyatakan bahwa peimbagian hadis pada dasarnya teirbagi meinjadi 

tiga kateigori, yaituii: Shahih diatas, Hasan di mimbar (diantara teingah-

                                                           
18 Abduillah bin Yuisuif al-Anazi, Tafsir Ilm Uishuil Al-Fiqh (Beiruit: Mu iassasah Ar-Rayyan, 1997), 

140. 
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teingah keiduiianya), dan Dha‟if dibawah. Seihuiibuiingan deingan 

peinye ibaran hadis-hadis yang ada seicara uiimuiim, masih teirmasuiik dalam 

tiga wilayah.
19

 Peinjeilasan keitiga jeinis hadis diatas seibagai beirikuiit: 

a. Shahih 

Hadis shahih adalah buiikan hadis yang syadz dan 

dipeingaruiihi „illat yang bisa meinyeibabkan keicacatan dalam 

peineirimaannya, teitapi hadis yang sanadnya beirsambuiing, dikuiitip 

oleih peirawi yang adil dan dhabit dari orang yang sama, diakhiri 

deingan Rasuiiluiillah SAW atauii sahabat atauii tabiin.
20

 Hadis seimacam 

ini huiiku iimnya adalah haruiis dan wajib diikuiiti seisuiiai deingan ijma‟ 

uiilama, uiilama uiishuiil, dan huiikuiim para uiilama. U iimat islam tidak 

boleih meingabaikan hadis ini kareina hu iijahash syar‟i. 

b. Hasan 

Istilah hadis hasan dideifinisikan seicara beirbeida oleih para 

uiilama. Ibnuii Hajar meingatakan bahwa hadis hasan adalah hadis 

yang sanadnya beirsambuiing, dinuiikil oleih orang yang shalih, 

keiteirbatasan dalam hafalannya, tidak cacat dan tidak syadz. 

Atuiiranyya sama deingan yang ada di hadis shahih, teitapi masih 

dibawah leiveil hadis shahih. 

Kita haruiis meingeitahuiii batasan antara hadis shahih dan 

hadis hasan uiintuiik meimbeidakannya. Orang yang tidak teirlaluii kuiiat 

atauii masih leimah hafalannya disandang pada keiadilan hadis hasan. 

                                                           
19 Ad-Dahlawi, Muiqaddimah fi Uishuil Al-Hadits (Beiruit: Dar Al-Basya‟ir Al-Islamiyah, 1986), 58. 
20 M. Aguis Solahuidin dan Agu is Suiyadi, Uiluimuil Hadis (Banduing: Pu istaka Setia, 2015), 141. 
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Seidangkan pada hadis shahih disandang oleih rawi-rawi yang 

beinar-beinar kuiiat hafalannya. Isi dari keiduiia hadis teirseibuiit dapat 

dijadikan seibagai dalil dan seibagai peinguiiat.
21

 

c. Dha‟if  

Hadis dha‟if meiruiipakan hadis yang tidak meimeinuiihi 

padanya salah satuii syarat hadis shahih dan hasan.
22

 Juiimhuiir uiilama 

meingatakan bahwa beiramal beirdasarkan hadis dha‟if adalah 

suiinnah dalam konteiks faḍāil al-a’māl jika meimeinuiihi tiga syarat, 

yaituii: dha‟ifnya tidak akuiirat. Apakah ituii meimeinuiihi syarat uiintuiik 

tuiijuiian yang muiilia, dan keitika meingamalkan hadis tidak meinaruiih 

keipeircayaan pada keirangka keibeinaran hadis, namuiin hanya peircaya 

dalam hal ihtiyath. 

Dalam meilakuiikan peinyeilidikan kajian peirsambuiingan sanad 

(Ittisal al-Sanad), peineiliti hadis meimanfaatkan istilah ini seibagai 

salah satuii tolak uiikuiir keishahihan suiiatuii hadis. Salah satuii syarat 

yang haruiis dipeinuiihi dalam uiiluiimuiil hadis hadis shahih adalah 

keiteirsambuiingan sanadnya, seibagaimana teircantuiim dalam liteiratuiir 

ituii.
23

 

2. Jarh wa Ta‟dil 

Seicara teirminologi, istilah al-jarh beirarti muiincuiilnya suiiatuii sifat 

dalam diri peirawi yang meinodai sifat adil atauii meinguiirangi kapasitas 

hafalan atauii daya ingatannya, seihingga meinyeibabkan guiiguiir 
                                                           
21 Suibhi Ash-Shahih, Membahas Ilmui-ilmui Hadis (Jakarta: Puistaka Firdau is, 1997), 142. 
22 M. Aguis Solahuidin dan Agu is Suiyadi, Uiluimuil Hadis, 148. 
23 Muihammad Anshori, Kajian Ketersambuingan Sanad (ittisal al-sanad), vol. 1, no. 2, 2016, 7. 
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riwayatnya, leimah riwayatnya atauii bahkan ditolak riwayatnya. 

Seidangkan seicara eitimologi peingeirtian al-adl adalah seisuiiatuii yang 

teirkanduiing dalam jiwa bahwa seisuiiatuii ituii luiiruiis, meiruiipakan lawan dari 

lacuiir. Orang yang adil beirarti orang yang diteirima keisaksiannya.
24

 

Beirdasarkan peingeirtian diatas, ilmuii al-jarh wa al-ta’dil meiruiipakan 

ilmuii peimbahasan dari cabang ilmuii hadis yang meimbahas cacat atau ii 

adilnya seiorang yang meiriwayatkan hadis yang beirpeingaruiih beisar 

teirhadap klasifikasi hadisnya. Adapuiin tingkatan dalam Jarh wa Ta‟dil 

adalah seibagai beirikuiit: 

a. Tingkatan Jarh 

1) Tingkatan peirtama, meinuiinjuiikkan pada keiteirlaluiian rawi teintang 

cacatnya. 

2) Tingkatan keiduiia, meinuiinjuiikkan sangat cacat deingan 

meingguiinakan lafadz-lafadz beirbeintuiik Ṣīgat al-muiibāllagah. 

3) Tingkatan keitiga, meinuiinjuiikkan keipada tuiiduiihan duiista, bohong, 

atau ii seibagainya. 

4) Tingkatan keieimpat, meinuiinjuiikkan sangat leimahnya. 

5) Tingkatan keilima, meinuiinjuiikkan keipada keileimahan dan 

keikacauiian rawi meingeinai hafalannya. 

6) Tingkatan keieinam, meinyifati rawi deingan sifat-sifat yang 

meinuiinjuiikkan keileimahannya, teitapi sifat-sifat ituii beirdeikatan 

deingan adil.  

                                                           
24 M. Aguis Solahuidin dan Agu is Suiyadi, Uiluimuil Hadis, 158. 
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b. Tingkatan al-Ta’dīl 

1) Tingkatan peirtama, meinganduiing keileibihan rawi dalam 

keiadilan, deingan meingguiinakan wazan Af Ala. 

2) Tingkatan keiduiia, meimpeirkuiiat keitsiqahan rawi deingan 

meimbuiibuiihi satuii sifat yang meinuiinjuiikkan keiadilan dan 

keidhabitannya, baik sifatnya yang dihuiibuiingkan ituii seilafadz 

mau iipuiin seimakna.  

3) Tingkatan keitiga, meinuiinjuiikkan adanya keiadilan deingan suiiatu ii 

lafadz yang meinganduiing arti kuiiat ingatan. 

4) Tingkatan keieimpat, meinuiinjuiikkan adanya keiadilan dan 

keidhabitan, teitapi deingan lafadz yang tidak meinganduiing kuiiat 

ingatan dan adil. 

5) Tingkatan keilima, meinuiinjuiikkan keijuiijuiiran rawi, teitapi tidak 

dikeitahuiii adanya keidhabitan. 

6) Tingkatan keieinam, meinuiinjuiikkan arti meindeikati cacat.
25

 

3. Tahammuiil wal Ada‟ 

Tahammuiil adalah cara khuiisuiis meineirima hadis dari seiorang guiiruii. 

Seidangkan Ada‟uiil Hadits adalah seibuiiah proseis meingajarkan 

(meiriwayatkan) hadits dari seiorang guiiruii keipada muiiridnya. Seiseiorang 

tidak akan meimiliki gambaran teintang keiteirsambuiingan sanad jika 

tidak meingkaji masalah al-tahammuiil wa ada‟ (proseis tranmisi hadits). 

                                                           
25 Drs. M. Agu is Solahuidin, M.Ag dan Agu is Su iyadi, Lc. M.Ag, U iluimuil Hadis, (Bandu ing: Pu istaka 

Setia, 2008), 164-167. 
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Ada deilapan cara peiriwayatan hadits dalam ilmuii hadits, antara lain 

seibagai beirikuiit:  

a. Al-Samā’ miīūn Lafdz al-Syaikh, yaituii meinangkap seindiri dari 

peirkataan guiiruiinya, baik seicara didikteikan mauiipuiin tidak, dan baik 

dari hafalannya mauiipuiin dari tuiilisannya. 

b. Al-Quiir’an ‘ala al-Syaikh, yaituii si peimbaca meinyuiiguiihkan hadisnya 

kei hadapan sang guiiruii, baik dibaca seindiri mauiipuiin orang lain yang 

meimbacanya seidangkan dia meindeingarkannya. 

c. Al-Ijazāh, yaituii peimbeirian izin dari seiseiorang keipada orang lain 

uiintuiik meiriwayatkan hadis darinya, atau ii kitab-kitabnya. 

d. Al-Muiināwalah, yaituii seiorang muiirid dibeirikan seibuiiah naskah asli 

oleih guiiruiinya atauii salinan yang teilah dikoreiksinya guiina 

diriwayatkan. 

e. Al-Kitābah, yaituii seiorang guiiruii yang meinuiilis seindiri atau ii 

meinyuiiru iih orang lain meinuiilis beibeirapa hadits keipada orang di 

teimpat lain atauii yang ada dihadapannya (koreispondeinsi). 

f. Al-Wijādah, yaituii meimpeiroleih tuiilisan hadits orang lain yang tidak 

diriwayatkannya, baik deingan lafadz yang sama, qira‟ah mauiipuiin 

seilainnya, dari peimilik hadits atauii peimilik tuiilisan teirseibuiit. 

g. Al-Washiyah, yaituii amanat seiseiorang dikala heindak wafat atau ii 

beipeirgian, deingan seibuiiah kitab agar diriwayatkan. 

h. Al-I’lām, yaituii peimbeiritaan guiiruii teirhadap muiiridnya bahwasanya 

hadits yang disampaikannya adalah riwayatnya seindiri yang 
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diteirima dari seiorang guiiruii seiseiorang, deingan tidak meingatakan 

(meinyuiiruiih) agar di muiirid meiriwayatkannya.
26

 

4. Fiqh al-Hadis 

Fiqh al-Hadits atauii fahm al-Hadits adalah kajian teintang 

meimahami dan meinyikapi makna isi seibu iiah hadis. U iintuiik meingeitahuiii 

dan meingu iingkap kanduiingan seibuiiah hadis, dipahami deingan cara 

teikstuiial dan konteikstuiial dan inteirteikstu iial. Adapuiin peinjeilasannya 

seibagai beirikuiit: 

a. Teikstuiial meimiliki arti tidak mauii meingguiinakan qiyas dan ro‟yu ii 

seirta meimahami teiks hadits beirdasarkan teiks yang teirtuiilis. Deingan 

kata lain, peimahaman teikstuiial adalah peimahaman uiintuiik 

meimahami makna teiks yang tampak atauii lahiriyah nash (Dhohir 

al-Nash). 

b. Konteikstuiial artinya ialah proseis meimahami suiiatuii teiks deingan 

meimpeirhatikan konteiks yang meilingkuiipinya dan meimbuiiat 

huiibuiingan antara teiks deingan hal-hal yang teirsirat didalamnya. 

Deingan kata lain, peimahaman konteikstuiial adalah peimahaman 

yang meingeitahuiii apa arti teiks. Konteikstuiial teirbagi meinjadi 2 

kateigori, yaituii: 

1) Konteiks inteirnal, seipeirti meingandu iing bahasa qiyasan, iluiistrasi, 

gambar, meitafora, dan simbol. 

                                                           
26 Fatchuir Rahman, Ikhtisar Muishthalahuil Hadits (Yogyakarta: PT Al-Ma‟arif, 1968), 243-251. 
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2) Konteiks eiksteirnal, seipeirti kondisi, seigi kuiiltuiir buiidaya, sosial, 

dan asbabuiil wuiiruiid.
27

 

Ada beibeirapa keiteitapan dalam meimpeilajari hadis deingan akuiirat 

beirdasarkan peirkeimbangan zaman, baik seicara teikstuiial mauiipuiin 

konteikstuiia dan inteirteikstuiial. Seicara inteirteikstuiial adalah meimahami 

hadits Nabi SAW dan kaitannya deingan hadis lain atauii keiteintuiian lain, 

seirta kaitannya deingan ayat al-Quiir‟an. Dalam kitabnya Kayfa 

Natā’amal ma’a al-Suiinnah al-Nabawiyyah Ma’ālim wa Dawābiṭ, 

Yuiisuiif al-Qardhawi meinawarkan meitodei-meitodei yaituii seibagai 

beirikuiit: 

a. Meimahami hadis deingan beirpeigang teiguiih pada peidoman al-

Quiir‟an. 

b. Meinguiimpuiilkan hadis yang seibanding. 

c. Meinggabuiingkan hadis-hadis yang beirteintangan. 

d. Hadis seisuiiai deingan keiadaan, konteiks dan tuiijuiian situiiasi. 

e. Meimbuiiat peirbeidaan antara beirbagai meitodei.  

f. Meimbeidakan antara yang hakikat dan u iingkapan majas. 

g. Meimbeidakan antara yang teirseimbuiinyi dan asli. 

h. Meimastikan deingan meimeiriksa hadis uiintuiik meineintuiikan 

maknanya dalam hadits.
28

 

5. Takhrij Hadis 

                                                           
27 Abduil Majid Khon, Takhrij & Metode Memahami Hadis (Jakarta: Azmah, 2014), 135. 
28 Fitriatu il Mu ikarromah, Pemikiran Hadis Syaikh Yuisuif al-Qardhawi, 2020. 
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a. Peingeirtian takhrij hadis 

Takhrij meinuiiruiit luiighat beirasal dari kata  َخَرَج, yang 

beirmakna teirlihat atauii jeilas. Takhrij seicara bahasa beirarti juiiga 

beirkuiimpuiilnya duiia hal yang beirlawanan dalam satuii masalah, 

namuiin para ahli bahasa meingartikannya seibagai meimuiincuiilkan (al-

istinbath), meilatih atauii meimbiasakan diri (al-tadrib), dan 

meinghadapi (al-tauiijih). 

Meinuiiruiit istilah takhrij adalah teimpat dalam suiimbeir aslinya 

dimana sanad dan keiuiitamannya dijeilaskan dan martabatnya seisuiiai 

keipeirluiian.
29

 

Para muiihaditsin meingartikan takhrij hadis seibagai beirikuiit: 

meinghadirkan hadis keipada masyarakat uiimuiim deingan meingacu ii 

keipada para peirawi sanad yang meiriwayatkan hadis deingan cara 

yang meireika lakuiikan. Para uiilama meinyajikan beirbagai hadis yang 

teilah diajarkan oleih para guiiruii hadis, disamping ituii juiiga beirbagai 

kitab lain yang komposisinya dikeimu iikakan beirdasarkan seijarah 

meireika seindiri, atauii para guiiruiinya, yang meiruiipakan peirawi dari 

peinuiilis kitab atauii tuiilisan yang dijadikan suiimbeir inspirasi. 

Meimpeirlihatkan atauii meingeimuiikakan suiimbeir asli hadis teirseibuiit, 

yakni kitab yang didalamnya dikeimuiikakan seicara leingkap deingan 

sanadnya masing-masing, laluii dijeilaskan kuiialitas sanad hadis 

teirseibuiit uiintuiik keipeirluiian peineilitian.  

                                                           
29 M. Aguis Solahuidin dan Agu is Suiyadi, Uiluimuil Hadis, 189. 
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1) Tuiiju iian dan fuiingsi takhrij  

Ilmuii takhrij meiruiipakan bagian dari ilmuii agama yang haruiis 

meindapatkan peirhatian khuiisuiis dan seiriuiis kareina didalamnya 

dibicarakan beirbagai kaidah uiintuiik meingeitahuiii suiimbeir hadis 

ituii beirasal. Seilain ituii, didalamnya diteimuiikan banyak keiguiinaan 

dan hasil yang dipeiroleih, khuiisuiisnya dalam meineintuiikan 

kuiialitas sanad hadis.
30

 

Takhrij hadis beirtuiijuiian uiintuiik meingeitahuiii suiimbeir asal 

hadis yang di takhrij. Tuiijuiian lainnya adalah meingeitahuiii ditolak 

atau ii diteirimanya hadis-hadis teirseibuiit. 

Adapuiin fuiingsi takhrij hadis ini antara lain: 

a) Dapat dikeitahuiii banyak seidikitnya jaluiir peiriwayatan suiiatu ii 

hadis yang seidang meinjadi topik kajian. 

b) Dapat dikeitahuiii kuiiat dan tidaknya peiriwayatan akan 

meinambah keikuiiatan riwayat. Seibaliknya, tanpa duiikuiingan 

peiriwayatan lain, keikuiiatan peiriwayatan tidak beirtambah. 

c) Dapat diteintuiikan statuiis hadis Shahih li dzatih atauii Shahih li 

ghairih, hasan li dzatih, atauii Hassan li ghairih. Deimikian 

juiiga,  akan dapat dikeitahu iii istilah hadis muiitawatir, 

masyhuiir, asiz, dan gharibnya. 

d) Meimbeirikan keimuiidahan bagi orang yang heindak 

meingamalkan seiteilah meingeitahuiii bahwa hadis teirseibuiit 

                                                           
30 M. Aguis Solahuidin dan Agu is Suiyadi, Uiluimuil Hadis, 191. 
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adalah maqbuiil (dapat diteirima). Seibaliknya, orang tidak 

akan meingamalkannya apabila meingeitahuiii bahwa hadis 

teirseibuiit adalah marduiid (ditolak). 

e) Meinguiiatkan keiyakinan bahwa suiiatuii hadis adalah beinar-

beinar beirasal dari Rasuiiluiillah SAW, yang haruiis diikuiiti 

kareina adanya buiikti-buiikti yang kuiiat teintag keibeinaran hadis 

teirseibuiit, baik dari aspeik sanad mauiipuiin matan.
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Pendekatan dan Jenis Penelitian 

Peineilitian ini meingguiinakan modeil peineilitian kuiialitatif. Meitode i 

peineilitian kuiialitatif adalah jeinis peineilitian yang tidak meimakai statistik 

(angka-angka) dalam peineilitiannya. Meitodei kuiialitatif ini meinghasilkan 

deiskriptif yang meincakuiip uiicapan, tuiilisan atauii peirilakuii yang diamati. 

Peineiliti seibagai instruiimeint kuiinci yang peirluii meimahami informan, 

meimbuiituiihkan data yang valid dan leibih meinguiitamakan makna hasil 

peineilitian.
31

 

Seisuiiai deingan tuiijuiian yang ingin dicapai, tuiijuiian peinting dari 

peineilitian ini adalah uiintuiik meimahami dan meinjeilaskan masalah yang 

teirkait hadis teintang beigadang. Oleih kareina ituii, peindeikatan yang dipakai 

dalam peineilitian ini adalah teimatik yaituii peinguiimpuiilan dan peimbahasan 

hadis-hadis yang seiteima dan beirkaitan deingan beigadang dan keimuiidian 

meindeiskripsikan peimahaman para uiilama meingeinai topik teirseibuiit. 

Peineilitian ini meingguiinakan jeinis peineilitian Library Reiseiarch yaitu ii 

peineilitian yang peiroleihan suiimbeir data dan informasinya dari buiikuii, 

majalah, artikeil, juiirnal, dokuiimein, meidia onlinei dan catatan lainnya yang 

beirkaitan deingan masalah yang akan diteiliti. Dari beirkas yang teilah ada 

teirseibuiit, peineiliti meilaksanakan analisis seicara leingkap dan meindalam 

seisuiiai deingan peineiliian yang seidang dilaksanakan.

                                                           
31 Suigiyono, Metode Penelitian Pendidikan R&D (Banduing: Alfabeta, 2013), 15. 
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B. Sumber Data 

Peineilitian ini teirmasuiik dalam Library Reiseiarch, seihingga 

dibuiituiihkan beibeirapa ruiijuiikan seibagai beirikuiit: 

1. Data Primeir 

Data primeir adalah seibuiiah data yang didapatkan dari suiimbeir 

aslinya. Data ini meiruiipakan data meintah yang nantinya akan diolah 

seisuiiai keibuiituiihan uiintuiik tuiijuiian teirteintuii, seipeirti uiintuiik peinyuiisuiinan tuiigas 

akhir mahasiswa (skripsi, teisis dan diseirtasi).
32

 

Data primeir yang dimaksuiid adalah reifeireinsi uiitama yang diguiinakan 

dalam peineilitian yaituii: kitab-kitab seipeirti Kuiituiib al-Sittah (kitab 

Shahih Buiikhari, Shahih Muiislim, Suiinan Tirmidzi, Suiinan An-Nasa‟i, 

Suiinan Abuii Dawuiid, Suiinan Ibnuii Majah). 

Kitab-kitab dan buiikuii-buiikuii diatas oleih peinuiilis diguiinakan suiimbeir 

primeir kareina meimang didalamnya teirmuiiat suiimbeir-suiimbeir yang 

beirhuiibuiingan deingan peineilitian teirseibuiit. Seilain ituii, peinuiilis juiiga 

meimakai reifeireinsi dari alat peirpuiistakaan digital yaituii: al-Maktabah al-

Shāmilah dan Jāwami’ al-Kalim. 

2. Data Seikuiindeir 

Data seikuiindeir meiruiipakan data yang diambil dari suiimbeir keiduiia 

atauii buiikan dari suiimbeir aslinya. Data seikuiindeir dapat beirbeintuiik data 

yang disajikan dalam veirsi tabeil, grafik, dan lain seibagainya. Suiimbe ir 

data

                                                           
32 Uisman Rianse dan Abdi, Metodologi Penelitian Sosial dan Ekonom Teori dan Aplikasi 

(Banduing: Alfabeta cv, 2012), 212. 
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seikuiindeir bisa beirasal dari peineiliti teirdahuiiluii, leimbaga peimeirintah, 

leimbaga swasta, dan lain seibagainya.
33

 

Data seikuiindeir yang dimaksuiid disini adalah suiimbeir-suiimbeir 

lainnya yang beirguiina seibagai suiimbeir ruiijuiikan atauii meinambahi suiimbe ir 

data primeir. Data seikuiindeir yang dipakai dalam peineilitian ini adalah 

buiikuii-buiikuii ilmiah, artikeil, juiirnal, kitab dan karya-karya lainnya yang 

beirkaitan deingan peineilitian ini seirta bisa dijadikan data guiina 

meinguiiatkan arguiimein yang dibanguiin.  

C. Teknik Pengumpulan Data 

Peineilitian ini meiruiipakan peineilitian beirsifat kuiialitatif dan jeinis 

puiistaka. Dalam peineilitian ini meingguiinakan teiknik dan juiiga beibeirapa data 

dalam rangka u iintuiik meinggali dan meinggabuiingkan data yang dipeirluiikan. 

Adapuiin teiknik yang dipakai oleih peinuiilis dalam meinguiimpuiilkan data 

adalah seibagai beirikuiit: 

1. Meincari dan meinguiimpuiilkan data yang beirsuiimbeir dari buiikuii-buiiku ii 

yang beirhuiibuiingan deingan peineilitian. 

2. Meingklasifikasikan suiimbeir data, yaituii buiikuii meinuiiruiit jeinisnya (data 

primeir dan seikuiindeir). 

3. Peinyaringan dan peingambilan data yang beirkaitan deingan peineilitian 

seirta meimeiriksa data deingan suiimbeir lainnya agar meindapatkan data 

yang kuiiat. 

                                                           
33 Uisman Rianse dan Abdi, Metodologi Penelitian Sosial dan Ekonom Teori dan Aplikasi, 213. 
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4. Meimahami dan meinjeilaskan data yang suiidah dikuiimpuiilkan, disaring 

dan dikeilompokkan uiintuiik meimpeirmuiidah peineiliti dalam peineilitian ini. 

D. Teknik Analisis Data 

Adapuiin yang dimaksuiid deingan analisis data adalah meimbeirikan 

gambaran teintang strateigi  peinuiilis dalam meilaksanakan peingolahan data 

keipada variabeil yang diamati seisuiiai deingan keiadaan seibeinarnya.
34

 Dalam 

peineilitian ini, seiteilah peineiliti meinguiimpuiilkan data-data yang beirhuiibuiingan 

deingan hadis teintang keibiasaan beigadang pada reimaja keimuiidian diteilaa 

deingan beibeirapa tingkatan, kateigorisasi dan veirifikasi uiintuiik meincapai 

keisimpuiilan. Adapuiin langkah-langkah analisis dalam peineilitian ini adalah 

seibagai beirikuiit: 

1. Meingideintifikasi aspeik-aspeik yang beirhuiibuiingan deingan keibiasaan 

beigadang pada reimaja dalam pandangan Islam mauiipuiin peirspeiktif 

hadis. 

2. Meintakhrij hadis teirhadap hadis teintang beigadang dalam peineilitian 

ini. 

3. Meinguiimpuiilkan dan meingkaji peindapat uiilama yang beirkaitan deingan 

hadis teintang beigadang. 

4. Meinyimpuiilkan dari beibeirapa data yang teilah dianalisis. 

E. Keabsahan Data 

Keiabsahan data peirluii dilakuiikan uiintu iik meimpeiroleih keipeircayaan 

pada data. U iintu iik meimastikan tingkat akuiirat data yang teilah dipeiroleih baik 

                                                           
34 Nuiruil Zu iriyah, Metodologi Penelitian Sosial dan Pendidikan (Jakarta: PT. Bu imi Aksara, 2009), 

198.  
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yang beirasal dari suiimbeir primeir mauiipuiin seiku iindeir, maka amat dipeirluiikan 

uiintuiik dilakuiikan peimbuiiktian deingan meingguiinakan peingeiceikan data yang 

uiimuiim dalam peineilitian. Data dapat dikatakan valid apabila tidak ada 

peirbeidaan antara yang dilaporkan peineiliti deingan apa yang teirjadi pada 

objeik yang diteiliti dan peingeiceikan data ini juiiga meiruiipakan uiinsuiir dari 

peineilitian kuiialitatif.
35

 

F. Tahap-tahap Penelitian 

1. Meineintuiikan peirmasalahan. 

2. Stuiidi liteiratuiir. 

3. Peinguiimpuiilan data. 

4. Peingolahan data. 

5. Analisis data. 

6. Peinarikan keisimpuiilan. 

7. Peingeiceikan keiabsahan data hasil peineilitian. 

8. Peilaporan hasil dan keisimpuiilan.

                                                           
35 Lexy J Moeleong, Metode Penelitian Kuialitatif (Banduing: PT Remaja Rosdakarya, 2016), 302. 
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BAB IV 

PEMBAHASAN 

A. Hadis Tentang Begadang 

اءُ، عَ  ثَ نَا خَالِدٌ الَحذَّ ، قاَلَ: حَدَّ ابِ الث َّقَفِيُّ دُ بْنُ سَلَامٍ، قاَلَ: أَخْبَ رَنََ عَبْدُ الوَهَّ ثَ نَا مَُُمَّ نْ حَدَّ

هَالِ، عَنْ أَبِ بَ رْزةََ،  رهَُ الن َّوْمَ قَ بْلَ العِشَاءِ أَنَّ رَسُولَ اللََِّّ صَلَّى اُلله عَلَيْهِ وَسَلَّمَ كَانَ يَكْ »أَبِ الدنِ ْ

36)رواه البخاري(«وَالَحدِيثَ بَ عْدَهَا  

Artinya: Teilah meinceiritakan keipada kami Muiihammad bin Salam, 

meingabarkan keipada kami Abduiil Wahab bin ats-Tsaqafi, beirkata teilah 

meinceiritakan keipada kami Khalid al-Adha dari Abuii Minhal dari Abu ii 

Barzah bahwa “seisuiingguiihnya Rasuiiluiillah SAW meimbeinci tiduiir seibeilu iim 

isya‟ dan tidak meinyuiikai obrolan seiteilahnya (seiteilah isya).” (HR. 

Buiikhari) 

B. Takhrij Hadis 

1. Shahib Buiikhari, bāb mā yuiikrahuii an-nauiima qabla al-Ishā’, nomor 568 
اءُ،  ثَ نَا خَالِدٌ الَحذَّ ، قاَلَ: حَدَّ ابِ الث َّقَفِيُّ دُ بْنُ سَلَامٍ، قاَلَ: أَخْبَ رَنََ عَبْدُ الوَهَّ ثَ نَا مَُُمَّ حَدَّ

هَالِ، عَنْ أَبِ بَ رْزةََ،  وْمَ  أَنَّ رَسُولَ اللََِّّ صَلَّى اُلله عَلَيْهِ وَسَلَّمَ كَانَ »عَنْ أَبِ الدنِ ْ يَكْرهَُ الن َّ

37)رواه البخاري(«قَ بْلَ العِشَاءِ وَالحدَِيثَ بَ عْدَهَا  

2. Sunan Tirmidzi, bāb mā jāa min al-rukhṣah fi al-samar ba’da, nomor 

169 ثَ نَا أَحَْْدُ بْنُ مَنِيعٍ، قاَلَ:  ثَ نَا أبَوُ مُعَاوِيةََ، عَنِ الَأعْمَشِ، عَنْ إِبْ راَهِيمَ، عَنْ حَدَّ حَدَّ

                                                           
36 Muḥ iammad bin Ismā‟īl al-Buikhārī, Shaḥīḥ Buikhārī, (Beiruit: Dār Ṭauiq an-Najāh), jilid 1, 118. 
37

 Muḥ iammad bin Ismā‟īl al-Buikhārī, Shaḥīḥ Buikhārī, jilid 1, 118. 
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ُ عَلَيْهِ وَسَلَّمَ يَسْمُرُ مَعَ أَبِ  عَلْقَمَةَ، عَنْ عُمَرَ بْنِ الَخطَّابِ، قاَلَ: كَانَ رَسُولُ اِلله صَلَّى اللََّّ

38الترمذي(رواه )ابَكْرٍ فِ الَأمْرِ مِنْ أمَْرِ الْمُسْلِمِيَن وَأنَََ مَعَهُمَ 

                                                           
38 Muiḥammad bin „Īsa, Suinan Tirmidzī, (Beirut: Dār al-Gharb al-Islamī, 1998), jilid 1, 236. 
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3. Suiinan Abuii Dawuiid, bāb an-nahyi an as-samar ba’da al-Ishā’, nomor 

4849 

هَالِ، عَنْ أَبِ بَ رْزةََ، قاَلَ:  ثَنِِ أبَوُ الْمِن ْ ثَ نَا يََْيََ، عَنْ عَوْفٍ، قاَلَ: حَدَّ دٌ، حَدَّ ثَ نَا مُسَدَّ حَدَّ

لَهَا وَالحَْدِيثِ بَ عْدَهَاكَانَ رَسُولُ اللََِّّ صَلَّى اُلله » هَى عَنِ الن َّوْمِ قَ ب ْ )رواه «عَلَيْهِ وَسَلَّمَ يَ ن ْ

39ابو داود(  

4. Ibnuii Majah, bāb nahyi an an-nauiim qabla ṣalāh al-Ishā’, nomor 701 

دُ بْنُ جَعْفَرٍ  ثَ نَا يََْيََ بْنُ سَعِيدٍ، وَمَُُمَّ ارٍ، حَدَّ دُ بْنُ بَشَّ ثَ نَا مَُُمَّ ابِ قاَلُوا: حَدَّ وَعَبْدُ الْوَهَّ

، قاَلَ: كَانَ  هَالِ سَيَّارِ بْنِ سَلَامَةَ عَنْ أَبِ بَ رْزةََ الْأَسْلَمِيِّ ثَ نَا عَوْفٌ، عَنْ أَبِ الْمِن ْ حَدَّ

رَ الْعِشَاءَ، وكََانَ يَكْرهَُ  -صَلَّى اللََُّّ عَلَيْهِ وَسَلَّمَ  -رَسُولُ اللََِّّ  وْمَ يَسْتَحِبُّ أَنْ يُ ؤَخِّ الن َّ

لَهَا وَالحَْدِيثَ بَ عْدَهَا 40)رواه ابن ماجه(قَ ب ْ  

5. Ibnu Majah, bāb an-nahyi an-naum qabla ṣalāh al-Ishā’, nomor 703 

ثَ نَا عَبْدُ اللََِّّ بْنُ سَعِيدٍ وَإِسْحَاقُ بْنُ إِبْ راَهِيمَ بْنِ حَبِيبٍ وَعَلِيُّ بْنُ الْمُنْذِرِ قاَلُوا:  حَدَّ

ثَ نَا  ائِبِ، عَنْ شَقِيقٍ، عَنْ عَبْدِ اللََِّّ بْنِ حَدَّ ثَ نَا عَطاَءُ بْنُ السَّ دُ بْنُ فُضَيْلٍ قاَلَ: حَدَّ مَُُمَّ

مَرَ بَ عْدَ الْعِشَاءِ »مَسْعُودٍ، قاَلَ:  يَ عْنِِ « جَدَبَ لنََا رَسُولُ اللََِّّ صَلَّى اُلله عَلَيْهِ وَسَلَّمَ السَّ

41)رواه ابن ماجة(زَجَرَنََ   

C. Penelitian Sanad Hadis 

                                                           
39 Abūi Dāwuid Suilaimān bin al-Ash‟ath, Suinan Abū Dāwuid, (Beiruit: Al-Maktabah Al-„Aṣriyah), 

jilid 4, 268. 
40 Abiūū Abdillah bin Yazīd Ibnui Mājah, Suinan Ibnui Mājah, Dār Iḥyā‟ al-Kuituib al-„Arabiyah, jilid 

1, 444. 
41 Abiūū Abdillah bin Yazīd Ibnui Mājah, Suinan Ibnui Mājah, Dār Iḥyā‟ al-Kuituib al-„Arabiyah, jilid 

1, 230. 
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Seisuiiai deingan peincarian diatas, maka dibawah ini akan dijeilaskan 

peineilitian sanad uiintuiik meingeitahuiii kuiialitas suiiatuii hadis. 

1. Data diri peirawi dari jaluiir Imam Buiikhari, nomor 568 

a. Abuii Barzah (ع) 

1) Nama: 

Nadlah bin „U iibaid bin al-Harits al-Aslami
42

 

2) Nama-nama guiiruii: 

- Nabi Muiihammad SAW (ع) 

- Abuii Bakar As-Siddiq
43

 

                                                           
42

 Jamāl al-Dīn Abūi al-Ḥajjāj Yūisuif al-Mizzī, Tahdhīb al-Kamāl fī Asmā’ al-Rijāl, (Beiruit: 

Muiassasah al-Risālah, 1980), jilid 29, hlm. 407. 
43

 Jamāl al-Dīn Abūi al-Ḥajjāj Yūisuif al-Mizzī, Tahdhīb al-Kamāl fī Asmā’ al-Rijāl, (Beiruit: 

Muiassasah al-Risālah, 1980), jilid 29, hlm. 408. 
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3) Nama-nama muiirid: 

- Abuii Minhal Ar-Riyahi 

- Abuii „Aliyah Ar-Riyahi 

- Abuii Uiitsman An-Nahdi 

- Al-Azraq bin Qais 

- Dan lain-lain
44

 

4) Peindapat para kritikuiis hadis: 

- Sahabat.
45

 

5) Thabaqah: 

- Thabaqah peirtama, sahabat. 

6) Tahu iin lahir/wafat: 

- Wafat tahuiin 65 H.
46

 

b. Abuii Minhal 

1) Nama: 

Sayyar bin Salamah Ar-Riyahi Abu ii Minhal
47

 

2) Nama-nama guiiruii: 

- Abuii Barzah Al-Aslami 

- Abuii „Aliyah Ar-Riyahi 

- Salamah Ar-Riyahi 

                                                           
44

 Jamāl al-Dīn Abūi al-Ḥajjāj Yūisuif al-Mizzī, Tahdhīb al-Kamāl fī Asmā’ al-Rijāl, (Beiruit: 

Muiassasah al-Risālah, 1980), jilid 29, hlm. 408. 
45

 Jamāl al-Dīn Abūi al-Ḥajjāj Yūisuif al-Mizzī, Tahdhīb al-Kamāl fī Asmā’ al-Rijāl, (Beiruit: 

Muiassasah al-Risālah, 1980), jilid 29, hlm. 409. 
46

 Jamāl al-Dīn Abūi al-Ḥajjāj Yūisuif al-Mizzī, Tahdhīb al-Kamāl fī Asmā’ al-Rijāl, (Beiruit: 

Muiassasah al-Risālah, 1980), jilid 29, hlm. 410. 
47

 Jamāl al-Dīn Abūi al-Ḥajjāj Yūisuif al-Mizzī, Tahdhīb al-Kamāl fī Asmā’ al-Rijāl, (Beiruit: 

Muiassasah al-Risālah, 1980), jilid 12, hlm. 308. 
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- Hasan Al-Bashri 

- Dan lain-lain
48

 

3) Nama-nama muiirid: 

- Khalid Al-Hadha 

-  „Auiif Al-A‟rabi 

- Hammad bin Salamah 

- Dan lain-lain
49

 

4) Peindapat para kritikuiis hadis: 

- Ibnuii Hajar: “tsiqah.” 

- Abuii Hatim Ar-Razi: “shalih, shuiiduiiq.” 

- Yahya bin Muiiin: “tsiqah.”
50

 

5) Thabaqah: 

- Thabaqah keieimpat, al-wuiistha min al-tabi’in. 

6) Tahu iin lahir/wafat: 

- Wafat tahuiin 129 H.
51

 

c. Khalid Al-Hadha 

1) Nama: 

Khalid bin Mahran al-Hadha
52

 

2) Nama-nama guiiruii: 

                                                           
48

 Jamāl al-Dīn Abūi al-Ḥajjāj Yūisuif al-Mizzī, Tahdhīb al-Kamāl fī Asmā’ al-Rijāl, (Beiruit: 

Muiassasah al-Risālah, 1980), jilid 21, hlm. 309. 
49

 Jamāl al-Dīn Abūi al-Ḥajjāj Yūisuif al-Mizzī, Tahdhīb al-Kamāl fī Asmā’ al-Rijāl, (Beiruit: 

Muiassasah al-Risālah, 1980), jilid 21, hlm. 309. 
50

 Jamāl al-Dīn Abūi al-Ḥajjāj Yūisuif al-Mizzī, Tahdhīb al-Kamāl fī Asmā’ al-Rijāl, (Beiruit: 

Muiassasah al-Risālah, 1980), jilid 21, hlm. 309. 
51

 Shihāb al-Dīn Muiḥammad Ibn Ḥajar al-„Asqalānī, Tahdhīb al-Tahdhīb, jilid 4, hlm. 291. 
52

 Jamāl al-Dīn Abūi al-Ḥajjāj Yūisuif al-Mizzī, Tahdhīb al-Kamāl fī Asmā’ al-Rijāl, (Beiruit: 

Muiassasah al-Risālah, 1980), jilid 8, hlm. 177. 
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- Abuii Minhal Sayyar bin Salamah 

- Hasan al-Bashri 

- Abduiillah bin Syaqiq 

- Dan lain-lain
53

 

3) Nama-nama muiirid: 

- Abduiil Wahab ats-Tsaqafi 

- Hammad bin Salamah 

- Ismail bin Abduiillah al-Bashri 

- Dan lain-lain
54

 

4) Peindapat para kritikuiis hadis: 

- Ahmad bin Hanbal: “tsabit.” 

- Ahmad bin Abduiillah al-„Ajli: “tsiqah.” 

- Yahya bin Muiiin: “tsiqah.”
55

 

5) Thabaqah: 

- Thabaqah keilima, al-wuiistha min atba’ al-tabi’in. 

6) Tahu iin lahir/wafat: 

- Wafat tahuiin 141 H.
56

 

d. Abduiil Wahab Ats-Tsaqafi 

1) Nama: 

Abduiil Wahab bin Abduiil Majid ats-Tsaqafi
57

 

                                                           
53

 Jamāl al-Dīn Abūi al-Ḥajjāj Yūisuif al-Mizzī, Tahdhīb al-Kamāl fī Asmā’ al-Rijāl, (Beiruit: 

Muiassasah al-Risālah, 1980), jilid 8, hlm.  248 . 
54

 Jamāl al-Dīn Abūi al-Ḥajjāj Yūisuif al-Mizzī, Tahdhīb al-Kamāl fī Asmā’ al-Rijāl, (Beiruit: 

Muiassasah al-Risālah, 1980), jilid 8, hlm. 179. 
55

 Jamāl al-Dīn Abūi al-Ḥajjāj Yūisuif al-Mizzī, Tahdhīb al-Kamāl fī Asmā’ al-Rijāl, (Beiruit: 

Muiassasah al-Risālah, 1980), jilid 8, hlm. 180. 
56

 Shihāb al-Dīn Muiḥammad Ibn Ḥajar al-„Asqalānī, Tahdhīb al-Tahdhīb, jilid 3, hlm. 121. 
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2) Nama-nama guiiruii: 

- Khalid al-Adha 

- Abduiillah bin U iimar 

- Hatim bin Abi Shagirah 

- Hisyam bin Hasan 

- Dan lain-lain
58

 

3) Nama-nama muiirid: 

- Muiihammad bin Salam 

- Ahmad bin Hanbal 

- Muiihammad bin Abduiillah ar-Razi 

- Quiitaibah bin Sa‟id 

- Dan lain-lain
59

 

4) Peindapat para kritikuiis hadis: 

- Ibnuii Hajar: “tsiqah.” 

- Ad-Dahabi: “hafidz, tsiqah.” 

- Yahya bin Main: “tsiqah.”
60

 

5) Thabaqah: 

- Thabaqah keideilapan, al-wuiistha min atba’ al-tabi’in. 

6) Tahu iin lahir/wafat: 

                                                                                                                                                                
57

 Jamāl al-Dīn Abūi al-Ḥajjāj Yūisuif al-Mizzī, Tahdhīb al-Kamāl fī Asmā’ al-Rijāl, (Beiruit: 

Muiassasah al-Risālah, 1980), jilid 18, hlm. 503. 
58

 Jamāl al-Dīn Abūi al-Ḥajjāj Yūisuif al-Mizzī, Tahdhīb al-Kamāl fī Asmā’ al-Rijāl, (Beiruit: 

Muiassasah al-Risālah, 1980), jilid 18, hlm. 503. 
59

 Jamāl al-Dīn Abūi al-Ḥajjāj Yūisuif al-Mizzī, Tahdhīb al-Kamāl fī Asmā’ al-Rijāl, (Beiruit: 

Muiassasah al-Risālah, 1980), jilid 18, hlm. 504. 

60
 Jamāl al-Dīn Abūi al-Ḥajjāj Yūisuif al-Mizzī, , (Beiruit: Mu iassasah al-Risālah, 1980), jilid 18, hlm. 

506.  
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- Wafat tahuiin 194 H.
61

 

e. Muiihammad bin Salam 

1) Nama: 

Muiihammad bin Salam bin al-Faraj
62

 

2) Nama-nama guiiruii: 

- Abduiil Wahab ats-Tsaqafi 

- Abduiillah bin Idris 

- Abduiillah bin Namir 

- Hasyim bin Basyir 

- Dan lain-lain
63

 

3) Nama-nama muiirid: 

- Al-Buiikhari 

- Ahmad bin Mahmuiid 

- Dan lain-lain
64

 

4) Peindapat para kritikuiis hadis: 

- Ibnuii Hajar: “tsiqah, tsabit.” 

- Ad-Dahabi: “hafidz.” 

- Ibnuii Hibban: “tsiqah.”
65

 

                                                           
61

 Shihāb al-Dīn Muiḥammad Ibn Ḥajar al-„Asqalānī, Tahdhīb al-Tahdhīb, jilid 6, hlm. 450. 
62

 Jamāl al-Dīn Abūi al-Ḥajjāj Yūisuif al-Mizzī, Tahdhīb al-Kamāl fī Asmā’ al-Rijāl, (Beiruit: 

Muiassasah al-Risālah, 1980), jilid 25, hlm. 340. 

63
 Jamāl al-Dīn Abūi al-Ḥajjāj Yūisuif al-Mizzī, Tahdhīb al-Kamāl fī Asmā’ al-Rijāl, (Beiruit: 

Muiassasah al-Risālah, 1980), jilid 25, hlm. 341. 
64

 Jamāl al-Dīn Abūi al-Ḥajjāj Yūisuif al-Mizzī, Tahdhīb al-Kamāl fī Asmā’ al-Rijāl, (Beiruit: 

Muiassasah al-Risālah, 1980), jilid 25, hlm. 342. 
65

 Jamāl al-Dīn Abūi al-Ḥajjāj Yūisuif al-Mizzī, Tahdhīb al-Kamāl fī Asmā’ al-Rijāl, (Beiruit: 

Muiassasah al-Risālah, 1980), jilid 25, hlm. 343. 
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5) Thabaqah: 

- Thabaqah keiseipuiiluiih, geineirasi awal yang meiriwayatkan 

hadis dari tabi’ al-tabi’in dan tidak peirnah beirteimuii deingan 

tabi‟in. 

6) Tahu iin lahir/wafat: 

- Wafat tahuiin 227 H.
66

 

2. Peinilaian Hadis 

Imam Buiikhari (w. 151 H) meineirima hadis dari Muiihammad bin 

Salam (w. 227 H) deingan cara “haddatsana”, para uiilama positif (ta‟dil) 

dan Imam Buiikhari peirnah beirguiiruii deingan Muiihammad bin Salam dan 

dimuiingkinkan meireika beirteimuii seihingga sanadnya beirsambuiing dan 

dapat diteirima. Muiihammad bin Salam (w. 227 H) meineirima hadis dari 

Abduiil Wahab ats-Tsaqafi  (w. 194 H) deingan cara “akhbarana”, para 

uiilama positif (ta‟dil) dan Muiihammad bin Salam peirnah beirguiiruii 

keipada Abduiil Wahab ats-Tsaqafi dan keimuiingkinan meireika peirnah 

beirteimuii seihingga sanandya beirsambuiing dan diteirima. Abduiil Wahab 

ats-Tsaqafi w. 194 H) meineirima hadis dari Khalid al-Adha (w. 141 H) 

deingan cara “haddatsana”, para uiilama positif (ta‟dil) dan Abduiil 

Wahab ats-Tsaqafi peirnah beirguiiruii deingan Khalid al-Adha dan 

dimuiingkinkan meireika beirteimuii seihingga sanadnya beirsambuiing dan 

dapat diteirima. Khalid al-Adha (w. 141 H) meineirima hadis dari Abuii 

                                                           
66

 Jamāl al-Dīn Abūi al-Ḥajjāj Yūisuif al-Mizzī, Tahdhīb al-Kamāl fī Asmā’ al-Rijāl, (Beiruit: 

Muiassasah al-Risālah, 1980), jilid 25, hlm. 344. 
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Minhal (w. 129 H) deingan cara “an”, para uiilama positif (ta‟dil) dan 

Khalid al-Adha peirnah beirguiiruii deingan Abuii Minhal dan meireika 

meimuiingkinkan uiintuiik peirnah beirteimuii seihingga sanadnya beirsambuiing 

dan dapat diteirima. Abuii Minhal (w. 129 H) meineirima hadis dari Abu ii 

Barzah (w. 65 H) deingan cara “an”, para u iilama positif (ta‟dil) dan Abuii 

Minhal peirnah beirguiiruii deingan Abuii Barzah dan meireika 

meimuiingkinkan uiintuiik peirnah beirteimuii seihingga sanadnya beirsambuiing 

dan dapat diteirima. Abuii Barzah (w. 65 H) meineirima hadis dari Nabi 

Muiihammad SAW deingan cara “an”, Abu ii Barzah meiruiipakan seiorang 

sahabat yang mana suiidah tidak diraguiikan lagi kei‟adilannya seihingga 

sanadnya beirsambuiing dan dapat diteirima. 

Dari uiiraian keibeiradaan sanad diatas, meinuiinjuiikkan bahwa seiluiiruiih 

peiriwayat hadis dalam seimuiia thabaqahnya meimiliki huiibuiingan yang 

positif seibagai guiiruii dan muiirid, maka sanad hadis teirseibuiit dalam 

keiadaan beirsambuiing (Muiittashil). Para uiilama banyak yang 

meimbeirikan komeintar rata-rata tsiqah teirhadap para peirawi. Seilain itu ii, 

para uiilama juiiga beirkomeintar shuiiduiiq, dhabit dan hafidz. 

Dalam peineiluiisuiiran meingguiinakan meitodei peiriwayatan diteimuiikan 

bahwa mayoritas meingguiinakan sighat al-„ada‟ haddatsana, akhbarana 

dan an. Mayoritas meingguiinakan sighat an yang beirarti hadis teirseibuiit 

diteirima meilaluiii al-sama‟ deingan syarat tidak tadlis dan teirjadi 

peirteimuiian antara keiduiianya. Hadis riwayat Imam Buiikhari yang peinuiilis 
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teiliti meimeinuiihi peirsyaratan ini seihingga dapat dikateigorikan seibagai 

hadis muii‟an‟an deingan meitodei al-tahammu ii al-sama‟. 

Dari uiiraian diatas teirlihat bahwa seimuiia peirawi hadis dianggap 

adil, tsiqah, dan dhabit oleih para kritikuiis hadis seihingga dapat 

dikateigorikan seibagai hadis shahih. 

3. Data diri perawi dari jalur Tirmidzi, nomor 169 

a. Umar bin Khattab 

1) Nama: 

Umar bin Khattab bin Nufail bin Abdul „Uzzah
67

 

2) Nama-nama guru: 

- Nabi Muhammad SAW 

- Abu Bakar as-Siddiq
68

 

3) Nama-nama murid: 

- „Alqamah bin Qais al-Nakha‟i 

- Na‟im bin Rabi‟ah 

- Dan lain-lain
69

 

4) Pendapat para kritikus hadis: 

- Sahabat
70

 

5) Thabaqah: 

                                                           
67 Jamāl al-Dīn Abūi al-Ḥajjāj Yūisuif al-Mizzī, Tahdhīb al-Kamāl fī Asmā’ al-Rijāl, (Beiruit: 

Muiassasah al-Risālah, 1980), jilid 21, hlm. 316. 
68 Jamāl al-Dīn Abūi al-Ḥajjāj Yūisuif al-Mizzī, Tahdhīb al-Kamāl fī Asmā’ al-Rijāl, (Beiruit: 

Muiassasah al-Risālah, 1980), jilid 21, hlm. 724. 
69 Jamāl al-Dīn Abūi al-Ḥajjāj Yūisuif al-Mizzī, Tahdhīb al-Kamāl fī Asmā’ al-Rijāl, (Beiruit: 

Muiassasah al-Risālah, 1980), jilid 21, hlm. 320. 
70 Jamāl al-Dīn Abūi al-Ḥajjāj Yūisuif al-Mizzī, Tahdhīb al-Kamāl fī Asmā’ al-Rijāl, (Beiruit: 

Muiassasah al-Risālah, 1980), jilid 21, hlm. 325. 
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- Thabaqah pertama, sahabat 

6) Tahun lahir/wafat: 

- Wafat tahun 23 H.
71

 

b. „Alqamah  

1) Nama: 

„Alqamah bin Qais bin Abdullah bin Malik al-Nakha‟i
72

 

2) Nama-nama guru: 

- Umar bin Khattab 

- Ali bin Abi Thalib 

- Dan lain-lain
73

 

3) Nama-nama murid: 

- Ibrahim bin Yazid an-Nakha‟i 

- Yazid bin Aus 

- Dan lain-lain
74

 

4) Pendapat para kritikus hadis: 

- Yahya bin Ma‟in: “tsiqah”. 

- Ahmad bin Hanbal: “tsiqah”.
75

 

5) Thabaqah: 

- Thabaqah kedua 

                                                           
71 Shihāb al-Dīn Muiḥammad Ibn Ḥajar al-„Asqalānī, Tahdhīb al-Tahdhīb, jilid 7, hlm. 441. 
72 Jamāl al-Dīn Abūi al-Ḥajjāj Yūisuif al-Mizzī, Tahdhīb al-Kamāl fī Asmā’ al-Rijāl, (Beiruit: 

Muiassasah al-Risālah, 1980), jilid 20, hlm. 300. 
73 Jamāl al-Dīn Abūi al-Ḥajjāj Yūisuif al-Mizzī, Tahdhīb al-Kamāl fī Asmā’ al-Rijāl, (Beiruit: 

Muiassasah al-Risālah, 1980), jilid 20, hlm. 301. 
74 Jamāl al-Dīn Abūi al-Ḥajjāj Yūisuif al-Mizzī, Tahdhīb al-Kamāl fī Asmā’ al-Rijāl, (Beiruit: 

Muiassasah al-Risālah, 1980), jilid 20, hlm. 302. 
75 Jamāl al-Dīn Abūi al-Ḥajjāj Yūisuif al-Mizzī, Tahdhīb al-Kamāl fī Asmā’ al-Rijāl, (Beiruit: 

Muiassasah al-Risālah, 1980), jilid 20, hlm. 303. 
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6) Tahun lahir/wafat: 

- Wafat tahun 61 H
76

 

c. Ibrahim  

1) Nama: 

Ibrahim bin Yazid bin Qais bin an-Nakha‟i
77

 

2) Nama-nama guru: 

- „Alqamah bin Qais an-Nakha‟i 

- Hamam bin al-Harith 

- Dan lain-lain
78

 

3) Nama-nama murid: 

- Sulaiman al-A‟mash 

- Abdullah bin „Aun 

- Dan lain-lain
79

 

4) Pendapat para kritikus hadis: 

- Ibnu Hajar: “tsiqah”.
80

 

5) Thabaqah: 

- Thabaqah kelima 

6) Tahun lahir/wafat: 

- Wafat tahun 96 H
81

 

                                                           
76 Shihāb al-Dīn Muiḥammad Ibn Ḥajar al-„Asqalānī, Tahdhīb al-Tahdhīb, jilid 7, hlm. 278. 
77 Jamāl al-Dīn Abūi al-Ḥajjāj Yūisuif al-Mizzī, Tahdhīb al-Kamāl fī Asmā’ al-Rijāl, (Beiruit: 

Muiassasah al-Risālah, 1980), jilid 2, hlm. 233. 
78 Jamāl al-Dīn Abūi al-Ḥajjāj Yūisuif al-Mizzī, Tahdhīb al-Kamāl fī Asmā’ al-Rijāl, (Beiruit: 

Muiassasah al-Risalah, 1980), jilid 2, hlm. 235. 
79 Jamāl al-Dīn Abūi al-Ḥajjāj Yūisuif al-Mizzī, Tahdhīb al-Kamāl fī Asmā’ al-Rijāl, (Beiruit: 

Muiassasah al-Risalah, 1980), jilid 2, hlm. 236. 
80 Jamāl al-Dīn Abūi al-Ḥajjāj Yūisuif al-Mizzī, Tahdhīb al-Kamāl fī Asmā’ al-Rijāl, (Beiruit: 

Muiassasah al-Risalah, 1980), jilid 2, hlm. 238. 
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d. Al-A‟mash 

1) Nama: 

Sulaiman bin Mihran al-A‟mash
82

 

2) Nama-nama guru: 

- Ibrahim an-Nakha‟i 

- Anas bin Malik 

- Dan lain-lain
83

 

3) Nama-nama murid: 

- Abu Mu‟awiyah 

- Abu Ja‟far ar-Razi 

- Dan lain-lain
84

 

4) Pendapat para kritikus hadis: 

- Ibnu Hajar: “tsiqah, hafidz”. 

- Yahya bin Ma‟in: “tsiqah”.
85

 

5) Thabaqah: 

- Thabaqah kelima 

6) Tahun lahir/wafat: 

- Wafat tahun 148 H
86

 

                                                                                                                                                                
81 Shihāb al-Dīn Muiḥammad Ibn Ḥajar al-„Asqalānī, Tahdhīb al-Tahdhīb, jilid 1, hlm. 178. 
82

 Jamāl al-Dīn Abūi al-Ḥajjāj Yūisuif al-Mizzī, Tahdhīb al-Kamāl fī Asmā’ al-Rijāl, (Beiruit: 

Muiassasah al-Risalah, 1980), jilid 12, hlm. 46. 
83 Jamāl al-Dīn Abūi al-Ḥajjāj Yūisuif al-Mizzī, Tahdhīb al-Kamāl fī Asmā’ al-Rijāl, (Beiruit: 

Muiassasah al-Risālah, 1980), jilid 12, hlm. 77. 
84 Jamāl al-Dīn Abūi al-Ḥajjāj Yūisuif al-Mizzī, Tahdhīb al-Kamāl fī Asmā’ al-Rijāl, (Beiruit: 

Muiassasah al-Risālah, 1980), jilid 12, hlm. 82. 
85 Jamāl al-Dīn Abūi al-Ḥajjāj Yūisuif al-Mizzī, Tahdhīb al-Kamāl fī Asmā’ al-Rijāl, (Beiruit: 

Muiassasah al-Risālah, 1980), jilid 12, hlm. 89. 
86 Shihāb al-Dīn Muiḥammad Ibn Ḥajar al-„Asqalānī, Tahdhīb al-Tahdhīb, jilid 4, hlm. 224. 
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e. Abu Muawiyah 

1) Nama: 

Muhammad bin Khazim
87

 

2) Nama-nama guru: 

- Sulaiman al-A‟mash 

- Khalid bin Ilyas 

- Dan lain-lain
88

 

3) Nama-nama murid: 

- Ahmad bin Mani‟ al-Baqhawi 

- Ahmad bin Hanbal 

- Dan lain-lain
89

 

4) Pendapat para kritikus hadis: 

- Ibnu Hajar: “tsiqah”. 

- An-Nasa‟i: “tsiqah”.
90

 

5) Thabaqah: 

- Thabaqah kesembilan 

6) Tahun lahir/wafat: 

- Wafat tahun 194 H
91

 

                                                           
87 Jamāl al-Dīn Abūi al-Ḥajjāj Yūisuif al-Mizzī, Tahdhīb al-Kamāl fī Asmā’ al-Rijāl, (Beiruit: 

Muiassasah al-Risālah, 1980), jilid 25, hlm. 123. 
88 Jamāl al-Dīn Abūi al-Ḥajjāj Yūisuif al-Mizzī, Tahdhīb al-Kamāl fī Asmā’ al-Rijāl, (Beiruit: 

Muiassasah al-Risālah, 1980), jilid 25, hlm. 124. 
89 Jamāl al-Dīn Abūi al-Ḥajjāj Yūisuif al-Mizzī, Tahdhīb al-Kamāl fī Asmā’ al-Rijāl, (Beiruit: 

Muiassasah al-Risālah, 1980), jilid 25, hlm. 126. 
90 Jamāl al-Dīn Abūi al-Ḥajjāj Yūisuif al-Mizzī, Tahdhīb al-Kamāl fī Asmā’ al-Rijāl, (Beiruit: 

Muiassasah al-Risālah, 1980), jilid 25, hlm. 132. 
91 Jamāl al-Dīn Abūi al-Ḥajjāj Yūisuif al-Mizzī, Tahdhīb al-Kamāl fī Asmā’ al-Rijāl, (Beiruit: 

Muiassasah al-Risālah, 1980), jilid 25, hlm. 133. 
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f. Ahmad bin Mani‟ 

1) Nama: 

Ahmad bin Mani‟ bin Abdurrahman al-Baghawi
92

 

2) Nama-nama guru: 

- Muhammad bin Khazim 

- Muhammad bin Abdullah 

- Dan lain-lain
93

 

3) Nama-nama murid: 

- Al-Bukhari 

- Al-Tirmidzi 

- Dan lain-lain
94

 

4) Pendapat para kritikus hadis: 

- Ibnu Hajar: “tsiqah, hafidz”. 

- An-Nasa‟i: “tsiqah”.
95

 

5) Thabaqah: 

- Thabaqah kesepuluh 

6) Tahun lahir/wafat: 

- Wafat tahun 244 H
96

 

4. Penilaian hadis 

                                                           
92 Jamāl al-Dīn Abūi al-Ḥajjāj Yūisuif al-Mizzī, Tahdhīb al-Kamāl fī Asmā’ al-Rijāl, (Beiruit: 

Muiassasah al-Risālah, 1980), jilid 1, hlm. 495. 
93 Jamāl al-Dīn Abūi al-Ḥajjāj Yūisuif al-Mizzī, Tahdhīb al-Kamāl fī Asmā’ al-Rijāl, (Beiruit: 

Muiassasah al-Risālah, 1980), jilid 1, hlm. 496. 
94 Jamāl al-Dīn Abūi al-Ḥajjāj Yūisuif al-Mizzī, Tahdhīb al-Kamāl fī Asmā’ al-Rijāl, (Beiruit: 

Muiassasah al-Risālah, 1980), jilid 1, hlm. 496. 
95 Jamāl al-Dīn Abūi al-Ḥajjāj Yūisuif al-Mizzī, Tahdhīb al-Kamāl fī Asmā’ al-Rijāl, (Beiruit: 

Muiassasah al-Risālah, 1980), jilid 1, hlm. 496. 
96 Jamāl al-Dīn Abūi al-Ḥajjāj Yūisuif al-Mizzī, Tahdhīb al-Kamāl fī Asmā’ al-Rijāl, (Beiruit: 

Muiassasah al-Risālah, 1980), jilid 1, hlm. 497. 
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Imam al-Tirmidzi (w. 179 H) meineirima hadis dari Ahmad bin 

Mani‟ (w. 244 H) deingan cara “haddatsana”, para uiilama positif (ta‟dil) 

dan al-Tirmidzi peirnah beirguiiruii deingan Ahmad bin Mani‟ dan 

dimuiingkinkan me ireika beirteimuii seihingga sanadnya be irsambuiing dan 

dapat diteirima. Ahmad bin Mani‟ (w. 244 H) meineirima hadis dari Abu 

Mu‟awiyah  (w. 194 H) deingan cara “haddatsana”, para u iilama positif 

(ta‟dil) dan Ahmad bin Mani‟ peirnah beirguiiruii keipada Abu 

Mua‟awiyah dan keimuiingkinan meireika pe irnah beirteimuii seihingga 

sanandya be irsambu iing dan diteirima. Abu Mu‟awiyah (w. 194 H) 

meineirima hadis dari al-A‟mash (w. 148 H) deingan cara “an”, para 

uiilama positif (ta‟dil) dan Abu Mu‟awiyah peirnah beirguiiruii deingan al-

A‟mash dan dimu iingkinkan meireika beirteimuii seihingga sanadnya 

beirsambuiing dan dapat dite irima. Al-A‟mash (w. 148 H) meineirima 

hadis dari Ibrahim (w. 96 H) deingan cara “an”, para u iilama positif 

(ta‟dil) dan al-A‟mash peirnah beirguiiruii deingan Ibrahim dan meireika 

meimuiingkinkan u iintuiik peirnah beirteimuii seihingga sanadnya be irsambuiing 

dan dapat diteirima. Ibrahim  (w. 96 H) meineirima hadis dari Alqamah 

(w. 61 H) deingan cara “an”, para u iilama positif (ta‟dil) dan 

Ibrahim Ibrahimpeirnah beirguiiruii deingan Alqamah dan meireika meimuiingkinkan 

uiintuiik peirnah beirteimuii seihingga sanadnya beirsambuiing dan dapat 

diteirima. Alqamah  (w. 61 H) meineirima hadis dari Umar bin Khattab 

(w. 23 H) deingan cara “an”, para u iilama positif (ta‟dil) dan 

Alqamah  Ibrahimpeirnah beirguiiruii deingan Umar bin Khttab dan meireika 
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meimuiingkinkan uiintuiik peirnah beirteimuii seihingga sanadnya beirsambuiing 

dan dapat diteirima. Umar bin Khattab (w. 23 H) meineirima hadis dari 

Nabi Mu iihammad SAW deingan cara “an”, Umar bin Khattab 

meiruiipakan se iorang sahabat yang mana su iidah tidak diragu iikan lagi 

kei‟adilannya se ihingga sanadnya be irsambu iing dan dapat diteirima. 

Dari uiiraian keibeiradaan sanad diatas, meinuiinjuiikkan bahwa seiluiiruiih 

peiriwayat hadis dalam seimuiia thabaqahnya meimiliki huiibuiingan yang 

positif seibagai guiiruii dan muiirid, maka sanad hadis teirseibuiit dalam 

keiadaan beirsambuiing (Muiittashil). Para u iilama banyak yang 

meimbeirikan komeintar rata-rata tsiqah teirhadap para peirawi. Seilain itu ii, 

para uiilama ju iiga beirkomeintar shuiiduiiq, dhabit dan hafidz. 

Dalam peineiluiisuiiran meingguiinakan meitodei peiriwayatan diteimuiikan 

bahwa mayoritas meingguiinakan sighat al-„ada‟ haddatsana dan an. 

Mayoritas me ingguiinakan an yang beirarti hadis teirseibuiit diteirima 

meilaluiii al-sama‟ deingan syarat tidak tadlis dan teirjadi peirteimuiian 

antara keidu iianya. Hadis riwayat Imam Buiikhari yang peinuiilis teiliti 

meimeinuiihi peirsyaratan ini seihingga dapat dikateigorikan seibagai hadis 

muii‟an‟an deingan meitodei al-tahammuii al-sama‟ 

Dari uiiraian diatas te irlihat bahwa se imu iia peirawi hadis dianggap 

adil, tsiqah, dan dhabit ole ih para kritiku iis hadis seihingga dapat 

dikateigorikan seibagai hadis shahih. 

5. Data diri peirawi dari jaluiir Abuii Dawuiid, nomor 4849 

a. Abuii Barzah 
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1) Nama: 

Nadlah bin „U iibaid bin al-Harits al-Aslami
97

 

2) Nama-nama guiiruii: 

- Nabi Muiihammad SAW (ع) 

- Abuii Bakar As-Siddiq
98

 

3) Nama-nama muiirid: 

- Abuii Minhal Ar-Riyahi 

- Abuii „Aliyah Ar-Riyahi 

- Abuii Uiitsman An-Nahdi 

- Al-Azraq bin Qais 

- Dan lain-lain
99

 

4) Peindapat para kritikuiis hadis: 

- Sahabat.
100

 

5) Thabaqah: 

- Thabaqah peirtama, sahabat. 

6) Tahu iin lahir/wafat: 

- Wafat tahuiin 65 H.
101

 

b. Abuii Minhal 

1) Nama: 

                                                           
97

 Jamāl al-Dīn Abūi al-Ḥajjāj Yūisuif al-Mizzī, Tahdhīb al-Kamāl fī Asmā’ al-Rijāl, (Beiruit: 

Muiassasah al-Risālah, 1980), jilid 29, hlm. 407. 
98

 Jamāl al-Dīn Abūi al-Ḥajjāj Yūisuif al-Mizzī, Tahdhīb al-Kamāl fī Asmā’ al-Rijāl, (Beiruit: 

Muiassasah al-Risālah, 1980), jilid 29, hlm. 408. 
99

 Jamāl al-Dīn Abūi al-Ḥajjāj Yūisuif al-Mizzī,  Tahdhīb al-Kamāl fī Asmā’ al-Rijāl, (Beiruit: 

Muiassasah al-Risālah, 1980), jilid 29, hlm. 408. 
100

 Jamāl al-Dīn Abūi al-Ḥajjāj Yūisuif al-Mizzī, Tahdhīb al-Kamāl fī Asmā’ al-Rijāl, (Beiruit: 

Muiassasah al-Risālah, 1980), jilid 29, hlm. 409. 
101

 Jamāl al-Dīn Abūi al-Ḥajjāj Yūisuif al-Mizzī, Tahdhīb al-Kamāl fī Asmā’ al-Rijāl, (Beiruit: 

Muiassasah al-Risālah, 1980), jilid 29, hlm. 410. 
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Sayyar bin Salamah Ar-Riyahi Abu ii Minhal
102

 

2) Nama-nama guiiruii: 

- Abuii Barzah Al-Aslami 

- Abuii „Aliyah Ar-Riyahi 

- Salamah Ar-Riyahi 

- Hasan Al-Bashri 

- Dan lain-lain
103

 

3) Nama-nama muiirid: 

- Khalid Al-Hadha 

-  „Auiif Al-A‟rabi 

- Hammad bin Salamah 

- Dan lain-lain
104

 

4) Peindapat para kritikuiis hadis: 

- Ibnuii Hajar: “tsiqah.” 

- Abuii Hatim Ar-Razi: “shalih, shuiiduiiq.” 

- Yahya bin Muiiin: “tsiqah.”
105

 

5) Thabaqah: 

- Thabaqah keieimpat, al-wuiistha min al-tabi’in. 

6) Tahu iin lahir/wafat: 

                                                           
102

 Jamāl al-Dīn Abūi al-Ḥajjāj Yūisuif al-Mizzī, Tahdhīb al-Kamāl fī Asmā’ al-Rijāl, (Beiruit: 

Muiassasah al-Risālah, 1980), jilid 12, hlm. 308. 
103

 Jamāl al-Dīn Abūi al-Ḥajjāj Yūisuif al-Mizzī, Tahdhīb al-Kamāl fī Asmā’ al-Rijāl, (Beiruit: 

Muiassasah al-Risalah, 1980), jilid 21, hlm. 309. 
104

 Jamāl al-Dīn Abūi al-Ḥajjāj Yūisuif al-Mizzī, Tahdhīb al-Kamāl fī Asmā’ al-Rijāl, (Beiruit: 

Muiassasah al-Risalah, 1980), jilid 21, hlm. 309. 
105

 Jamāl al-Dīn Abūi al-Ḥajjāj Yūisuif al-Mizzī, Tahdhīb al-Kamāl fī Asmā’ al-Rijāl, (Beiruit: 

Muiassasah al-Risalah, 1980), jilid 21, hlm. 309. 
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- Wafat tahuiin 129 H.
106

 

c. Auiif 

1) Nama: 

Auiif bin Abi Jamilah
107

 

2) Nama-nama guiiruii: 

- Abuii Minhal Sayyar bin Salamah 

- Abuii „Aliyah ar-Riyahi 

- Abduiirrahman bin Adam 

- Hasan al-Bashri 

- Dan lain-lain
108

 

3) Nama-nama muiirid: 

- Yahya bin Sa‟id  

- Abduiil Wahab al-Tsaqafi 

- Hammad bin Salamah 

- Dan lain-lain
109

 

4) Peindapat para kritikuiis hadis: 

- Ibnuii Hajar: “tsiqah.” 

- Abuii Hatim al-Razi: “shalih, shuiiduiiq.” 

- Yahya bin Muiiin: “tsiqah.”
110

 

                                                           
106

 Shihāb al-Dīn Muiḥammad Ibn Ḥajar al-„Asqalānī, Tahdhīb al-Tahdhīb, jilid 4, hlm. 291. 
107

 Jamāl al-Dīn Abūi al-Ḥajjāj Yūisuif al-Mizzī, Tahdhīb al-Kamāl fī Asmā’ al-Rijāl, (Beiruit: 

Muiassasah al-Risālah, 1980), jilid 21, hlm. 437. 
108

 Jamāl al-Dīn Abūi al-Ḥajjāj Yūisuif al-Mizzī, Tahdhīb al-Kamāl fī Asmā’ al-Rijāl, (Beiruit: 

Muiassasah al-Risālah, 1980), jilid 21, hlm. 438. 
109

 Jamāl al-Dīn Abūi al-Ḥajjāj Yūisuif al-Mizzī, Tahdhīb al-Kamāl fī Asmā’ al-Rijāl, (Beiruit: 

Muiassasah al-Risālah, 1980), jilid 21, hlm. 439. 



53 

 

 
 

5) Thabaqah: 

- Thabaqah keieinam 

6) Tahu iin lahir/wafat: 

- Wafat tahuiin  146 H. 

d. Yahya 

1) Nama: 

Yahya bin Sa‟id al-Qaththan al-Tamimi
111

 

2) Nama-nama guiiruii: 

- Auiif al-A‟rabi 

- Muiihammad bin Basyir al-Abdi 

- Quiiraisy bin Anas 

- Yazid bin Haruiin 

- Dan lain-lain
112

 

3) Nama-nama muiirid: 

- Muiisaddad bin Muiisarhal 

- Abbas bin al-Faraj 

- Affan bin Muiislim 

- Ibnuii Majah 

- Dan lain-lain
113

 

                                                                                                                                                                
110

 Jamāl al-Dīn Abūi al-Ḥajjāj Yūisuif al-Mizzī, Tahdhīb al-Kamāl fī Asmā’ al-Rijāl, (Beiruit: 

Muiassasah al-Risālah, 1980), jilid 21, hlm. 444. 
111

 Jamāl al-Dīn Abūi al-Ḥajjāj Yūisuif al-Mizzī, Tahdhīb al-Kamāl fī Asmā’ al-Rijāl, (Beiruit: 

Muiassasah al-Risālah, 1980), jilid 26, hlm. 610. 
112

 Jamāl al-Dīn Abūi al-Ḥajjāj Yūisuif al-Mizzī, Tahdhīb al-Kamāl fī Asmā’ al-Rijāl, (Beiruit: 

Muiassasah al-Risālah, 1980), jilid 31, hlm. 331. 
113

 Jamāl al-Dīn Abūi al-Ḥajjāj Yūisuif al-Mizzī, Tahdhīb al-Kamāl fī Asmā’ al-Rijāl, (Beiruit: 

Muiassasah al-Risālah, 1980), jilid 31, hlm. 334. 
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4) Peindapat para kritikuiis hadis: 

- Abuii Hatim: “tsiqah, hafidz.” 

- Abduiirrahman bin Abi Hatim: “shuiiduiiq.”
114

 

5) Thabaqah: 

- Thabaqah keiseimbilan 

6) Tahu iin lahir/wafat: 

- Wafat tahuiin 198 H 

e. Muiisaddad 

1) Nama: 

Muiisaddad bin Muiisarhad bin Muiisarbal al-Asadi
115

 

2) Nama-nama guiiruii: 

- Yahya bin Sa‟id al-Qaththan 

- Hammad bin Zaid 

- Harits bin U iibaid 

- Dan lain-lain
116

 

3)  Nama-nama muiirid: 

- Abuii Dawuiid 

- Al-Buiikhari 

- Hammad bin Ishaq al-Qadhi 

- Dan lain-lain
117

 

                                                           
114

 Jamāl al-Dīn Abūi al-Ḥajjāj Yūisuif al-Mizzī, Tahdhīb al-Kamāl fī Asmā’ al-Rijāl, (Beiruit: 

Muiassasah al-Risālah, 1980), jilid 1, hlm. 484. 
115

 Jamāl al-Dīn Abūi al-Ḥajjāj Yūisuif al-Mizzī, Tahdhīb al-Kamāl fī Asmā’ al-Rijāl, (Beiruit: 

Muiassasah al-Risālah, 1980), jilid 27, hlm. 443. 
116

 Jamāl al-Dīn Abūi al-Ḥajjāj Yūisuif al-Mizzī, Tahdhīb al-Kamāl fī Asmā’ al-Rijāl, (Beiruit: 

Muiassasah al-Risālah, 1980), jilid 27, hlm. 444. 
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4) Peindapat para kritikuiis hadis: 

- Ad-Dahabi: “hafidz.” 

- Abuii Hatim: “tsiqah.”
118

 

5) Thabaqah: 

- Thabaqah keiseipuiiluiih, geineirasi awal yang meiriwayatkan 

hadis dari tabi’ al-tabi’in dan tidak peirnah beirteimuii deingan 

tabi‟in. 

6) Tahu iin lahir/wafat: 

Wafat tahuiin 228 H
119

 

6. Peinilaian hadis 

Imam Abuii Dawuiid (w. 179 H) meineirima hadis dari Muiisaddad (w. 

228 H) deingan cara “haddatsana”, para uiilama positif (ta‟dil) dan Abuii 

Dawuiid peirnah beirguiiruii deingan Muiisaddad dan dimuiingkinkan meireika 

beirteimuii seihingga sanadnya beirsambuiing dan dapat diteirima. Muiisaddad 

(w. 228 H) meineirima hadis dari Yahya  (w. 198 H) deingan cara 

“haddatsana”, para uiilama positif (ta‟dil) dan Muiisaddad peirnah beirguiiru ii 

keipada Yahya dan keimuiingkinan meireika peirnah beirteimuii seihingga 

sanandya beirsambuiing dan diteirima. Yahya (w. 198 H) meineirima hadis 

dari Auiif (w. 146 H) deingan cara “an”, para uiilama positif (ta‟dil) dan 

Yahya peirnah beirguiiruii deingan Auiif dan dimuiingkinkan meireika beirteimu ii 

                                                                                                                                                                
117

 Jamāl al-Dīn Abūi al-Ḥajjāj Yūisuif al-Mizzī, Tahdhīb al-Kamāl fī Asmā’ al-Rijāl, (Beiruit: 

Muiassasah al-Risālah, 1980), jilid 27, hlm. 445. 
118

 Jamāl al-Dīn Abūi al-Ḥajjāj Yūisuif al-Mizzī, Tahdhīb al-Kamāl fī Asmā’ al-Rijāl, (Beiruit: 

Muiassasah al-Risālah, 1980), jilid 27, hlm. 447. 
119

 Jamāl al-Dīn Abūi al-Ḥajjāj Yūisuif al-Mizzī, Tahdhīb al-Kamāl fī Asmā’ al-Rijāl, (Beiruit: 

Muiassasah al-Risālah, 1980), jilid 27, hlm. 447. 
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seihingga sanadnya beirsambuiing dan dapat diteirima. Auiif (w. 146 H) 

meineirima hadis dari Abuii Minhal (w. 129 H) deingan cara 

“haddatsana”, para uiilama positif (ta‟dil) dan Auiif peirnah beirguiiruii 

deingan Abu ii Minhal dan meireika meimuiingkinkan uiintuiik peirnah beirteimu ii 

seihingga sanadnya beirsambuiing dan dapat diteirima. Abuii Minhal (w. 

129 H) meineirima hadis dari Abuii Barzah (w. 65 H) deingan cara “an”, 

para uiilama positif (ta‟dil) dan Abuii Minhal peirnah beirguiiruii deingan Abuii 

Barzah dan meireika meimuiingkinkan uiintu iik peirnah beirteimuii seihingga 

sanadnya beirsambuiing dan dapat diteirima. Abuii Barzah (w. 65 H) 

meineirima hadis dari Nabi Muiihammad SAW deingan cara “an”, Abu ii 

Barzah meiruiipakan seiorang sahabat yang mana suiidah tidak diraguiikan 

lagi kei‟adilannya seihingga sanadnya beirsambuiing dan dapat diteirima. 

Dari uiiraian keibeiradaan sanad diatas, meinuiinjuiikkan bahwa seiluiiruiih 

peiriwayat hadis dalam seimuiia thabaqahnya meimiliki huiibuiingan yang 

positif seibagai guiiruii dan muiirid, maka sanad hadis teirseibuiit dalam 

keiadaan beirsambuiing (Muiittashil). Para uiilama banyak yang 

meimbeirikan komeintar rata-rata tsiqah teirhadap para peirawi. Seilain itu ii, 

para uiilama juiiga beirkomeintar shuiiduiiq, dhabit dan hafidz. 

Dalam peineiluiisuiiran meingguiinakan meitodei peiriwayatan diteimuiikan 

bahwa mayoritas meingguiinakan sighat al-„ada‟ haddatsana dan an. 

Mayoritas meingguiinakan sighat haddatsana yang beirarti hadis teirseibuiit 

diteirima meilaluiii al-sama‟ deingan syarat tidak tadlis dan teirjadi 

peirteimuiian antara keiduiianya. 
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Dari uiiraian diatas teirlihat bahwa seimuiia peirawi hadis dianggap 

adil, tsiqah, dan dhabit oleih para kritikuiis hadis seihingga dapat 

dikateigorikan seibagai hadis shahih. 

7. Data diri peirawi dari jaluiir Ibnuii Majah, nomor 701 

a. Abuii Barzah al-Aslami 

1) Nama: 

Nadlah bin „U iibaid bin al-Harits al-Aslami
120

 

2) Nama-nama guiiruii: 

- Nabi Muiihammad SAW (ع) 

- Abuii Bakar As-Siddiq
121

 

3) Nama-nama muiirid: 

- Abuii Minhal Ar-Riyahi 

- Abuii „Aliyah Ar-Riyahi 

- Abuii Uiitsman An-Nahdi 

- Al-Azraq bin Qais 

- Dan lain-lain
122

 

4) Peindapat para kritikuiis hadis: 

- Sahabat.
123

 

5) Thabaqah: 

                                                           
120

 Jamāl al-Dīn Abūi al-Ḥajjāj Yūisuif al-Mizzī, Tahdhīb al-Kamāl fī Asmā’ al-Rijāl, (Beiruit: 

Muiassasah al-Risālah, 1980), jilid 29, hlm. 407. 
121

 Jamāl al-Dīn Abūi al-Ḥajjāj Yūisuif al-Mizzī, Tahdhīb al-Kamāl fī Asmā’ al-Rijāl, (Beiruit: 

Muiassasah al-Risālah, 1980), jilid 29, hlm. 408. 
122

 Jamāl al-Dīn Abūi al-Ḥajjāj Yūisuif al-Mizzī, Tahdhīb al-Kamāl fī Asmā’ al-Rijāl, (Beiruit: 

Muiassasah al-Risalah, 1980), jilid 29, hlm. 408. 
123

 Jamāl al-Dīn Abūi al-Ḥajjāj Yūisuif al-Mizzī, Tahdhīb al-Kamāl fī Asmā’ al-Rijāl, (Beiruit: 

Muiassasah al-Risālah, 1980), jilid 29, hlm. 409. 
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- Thabaqah peirtama, sahabat. 

6) Tahu iin lahir/wafat: 

- Wafat tahuiin 65 H.
124

 

b. Abuii Minhal  

1) Nama: 

Sayyar bin Salamah Ar-Riyahi Abu ii Minhal
125

 

2) Nama-nama guiiruii: 

- Abuii Barzah Al-Aslami 

- Abuii „Aliyah Ar-Riyahi 

- Salamah Ar-Riyahi 

- Hasan Al-Bashri 

- Dan lain-lain
126

 

3) Nama-nama muiirid: 

- Khalid Al-Hadha 

-  „Auiif Al-A‟rabi 

- Hammad bin Salamah 

- Dan lain-lain
127

 

4) Peindapat para kritikuiis hadis: 

- Ibnuii Hajar: “tsiqah.” 

                                                           
124

 Jamāl al-Dīn Abūi al-Ḥajjāj Yūisuif al-Mizzī, Tahdhīb al-Kamāl fī Asmā’ al-Rijāl, (Beiruit: 

Muiassasah al-Risālah, 1980), jilid 29, hlm. 410. 
125

 Jamāl al-Dīn Abūi al-Ḥajjāj Yūisuif al-Mizzī, Tahdhīb al-Kamāl fī Asmā’ al-Rijāl, (Beiruit: 

Muiassasah al-Risālah, 1980), jilid 12, hlm. 308. 
126

 Jamāl al-Dīn Abūi al-Ḥajjāj Yūisuif al-Mizzī, Tahdhīb al-Kamāl fī Asmā’ al-Rijāl, (Beiruit: 

Muiassasah al-Risalah, 1980), jilid 21, hlm. 309. 
127

 Jamāl al-Dīn Abūi al-Ḥajjāj Yūisuif al-Mizzī, Tahdhīb al-Kamāl fī Asmā’ al-Rijāl, (Beiruit: 

Muiassasah al-Risālah, 1980), jilid 21, hlm. 309. 
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- Abuii Hatim Ar-Razi: “shalih, shuiiduiiq.” 

- Yahya bin Muiiin: “tsiqah.”
128

 

5) Thabaqah: 

- Thabaqah keieimpat, al-wuiistha min al-tabi’in. 

6) Tahu iin lahir/wafat: 

- Wafat tahuiin 129 H.
129

 

c. Auiif 

1) Nama: 

Auiif bin Abi Jamilah
130

 

2) Nama-nama guiiruii: 

- Abuii Minhal Sayyar bin Salamah 

- Abuii „Aliyah ar-Riyahi 

- Suiilaiman bin Jabir 

- Hasan al-Bashri 

- Dan lain-lain
131

 

3) Nama-nama muiirid: 

- Yahya bin Sa‟id  

- Abduiil Wahab al-Tsaqafi 

- Hammad bin Salamah 

- Dan lain-lain
132

 

                                                           
128

 Jamāl al-Dīn Abūi al-Ḥajjāj Yūisuif al-Mizzī, Tahdhīb al-Kamāl fī Asmā’ al-Rijāl, (Beiruit: 

Muiassasah al-Risalah, 1980), jilid 21, hlm. 309. 
129 Shihāb al-Dīn Muiḥammad Ibn Ḥajar al-„Asqalānī, Tahdhīb al-Tahdhīb, jilid 4, hlm. 291. 
130

 Jamāl al-Dīn Abūi al-Ḥajjāj Yūisuif al-Mizzī, Tahdhīb al-Kamāl fī Asmā’ al-Rijāl, (Beiruit: 

Muiassasah al-Risalah, 1980), jilid 21, hlm. 437. 
131

 Jamāl al-Dīn Abūi al-Ḥajjāj Yūisuif al-Mizzī, Tahdhīb al-Kamāl fī Asmā’ al-Rijāl, (Beiruit: 

Muiassasah al-Risalah, 1980), jilid 21, hlm. 438. 
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4) Peindapat para kritikuiis hadis: 

- Ibnuii Hajar: “tsiqah.” 

- Abuii Hatim al-Razi: “shalih, shuiiduiiq.” 

- Yahya bin Muiiin: “tsiqah.”
133

 

5) Thabaqah: 

- Thabaqah keieinam 

6) Tahu iin lahir/wafat: 

- Wafat tahuiin  146 H. 

d. Yahya bin Said 

1) Nama: 

Yahya bin Sa‟id al-Qaththan al-Tamimi
134

 

2) Nama-nama guiiruii: 

- Auiif al-A‟rabi 

- Muiihammad bin Basyir al-Abdi 

- Quiiraisy bin Anas 

- Yazid bin Haruiin 

- Dan lain-lain
135

 

3) Nama-nama muiirid: 

- Muiihammad bin Basyar 

                                                                                                                                                                
132

 Jamāl al-Dīn Abūi al-Ḥajjāj Yūisuif al-Mizzī, Tahdhīb al-Kamāl fī Asmā’ al-Rijāl, (Beiruit: 

Muiassasah al-Risālah, 1980), jilid 21, hlm. 439. 
133

 Jamāl al-Dīn Abūi al-Ḥajjāj Yūisuif al-Mizzī, Tahdhīb al-Kamāl fī Asmā’ al-Rijāl, (Beiruit: 

Muiassasah al-Risālah, 1980), jilid 21, hlm. 444. 
134

 Jamāl al-Dīn Abūi al-Ḥajjāj Yūisuif al-Mizzī, Tahdhīb al-Kamāl fī Asmā’ al-Rijāl, (Beiruit: 

Muiassasah al-Risalah, 1980), jilid 26, hlm. 610. 
135

 Jamāl al-Dīn Abūi al-Ḥajjāj Yūisuif al-Mizzī, Tahdhīb al-Kamāl fī Asmā’ al-Rijāl, (Beiruit: 

Muiassasah al-Risālah, 1980), jilid 31, hlm. 331. 
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- Abbas bin al-Faraj 

- Affan bin Muiislim 

- Dan lain-lain
136

 

4) Peindapat para kritikuiis hadis: 

- Abuii Hatim: “tsiqah, hafidz.” 

- Abduiirrahman bin Abi Hatim: “shuiiduiiq.”
137

 

5) Thabaqah: 

- Thabaqah keiseimbilan 

6) Tahu iin lahir/wafat: 

- Wafat tahuiin 198 H 

e. Muiihammad bin Basyar 

1) Nama: 

Muiihammad bin Basyar bin U iitsman bin Dawuiid al-Abdi
138

 

2) Naam-nama guiiruii: 

- Yahya bin Sa‟id al-Qaththan 

- Yahya bin Hammad 

- Yazid bim Haruiin 

- Dan lain-lain
139

 

3) Nama-nama muiirid: 

                                                           
136

 Jamāl al-Dīn Abūi al-Ḥajjāj Yūisuif al-Mizzī, Tahdhīb al-Kamāl fī Asmā’ al-Rijāl, (Beiruit: 

Muiassasah al-Risālah, 1980), jilid 31, hlm. 334. 
137

 Jamāl al-Dīn Abūi al-Ḥajjāj Yūisuif al-Mizzī, Tahdhīb al-Kamāl fī Asmā’ al-Rijāl, (Beiruit: 

Muiassasah al-Risālah, 1980), jilid 1, hlm. 484. 
138

 Jamāl al-Dīn Abūi al-Ḥajjāj Yūisuif al-Mizzī, Tahdhīb al-Kamāl fī Asmā’ al-Rijāl, (Beiruit: 

Muiassasah al-Risalah, 1980), jilid 24, hlm. 511. 
139

 Jamāl al-Dīn Abūi al-Ḥajjāj Yūisuif al-Mizzī, Tahdhīb al-Kamāl fī Asmā’ al-Rijāl, (Beiruit: 

Muiassasah al-Risālah, 1980), jilid 24, hlm. 513. 
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- An-Nasa‟i 

- Al-Buiikhari 

- Dan lain-lain
140

 

4) Peindapat para kritikuiis hadis: 

- Ibnuii Hajar: “tsiqah.” 

- Abuii Hatim: “shuiiduiiq.”
141

 

5) Thabaqah: 

- Thabaqah keiseipuiiluiih, geineirasi awal yang meiriwayatkan 

hadis dari tabi‟ al-tabi‟in dan tidak peirnah beirteimuii deingan 

tabi‟in. 

6) Tahu iin lahir/wafat: 

- Wafat tahuiin 252 H
142

 

8. Peinilaian hadis 

Imam Ibnuii Majah (w. 173 H) meineirima hadis dari Muiihammad bin 

Basyar (w. 252 H) deingan cara “haddatsana”, para uiilama positif 

(ta‟dil) dan Imam Ibnuii Majah peirnah beirguiiruii deingan Muiihammad bin 

Basyar dan dimuiingkinkan meireika beirteimuii seihingga sanadnya 

beirsambuiing dan dapat diteirima. Muiihammad bin Basyar (w. 252 H) 

meineirima hadis dari Yahya bin Sa‟id (w. 198 H) deingan cara 

“haddatsana”, para uiilama positif (ta‟dil) dan Muiihammad bin Basyar 

                                                           
140

 Jamāl al-Dīn Abūi al-Ḥajjāj Yūisuif al-Mizzī, Tahdhīb al-Kamāl fī Asmā’ al-Rijāl, (Beiruit: 

Muiassasah al-Risālah, 1980), jilid 24, hlm. 513. 
141

 Jamāl al-Dīn Abūi al-Ḥajjāj Yūisuif al-Mizzī, Tahdhīb al-Kamāl fī Asmā’ al-Rijāl, (Beiruit: 

Muiassasah al-Risālah, 1980), jilid 24, hlm. 517. 
142

 Jamāl al-Dīn Abūi al-Ḥajjāj Yūisuif al-Mizzī, Tahdhīb al-Kamāl fī Asmā’ al-Rijāl, (Beiruit: 

Muiassasah al-Risālah, 1980), jilid 24, hlm. 518. 
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peirnah beirguiiruii keipada Yahya bin Sa‟id dan keimuiingkinan meireika 

peirnah beirteimuii seihingga sanandya beirsambuiing dan diteirima. Yahya 

bin Said (w. 198 H) meineirima hadis dari Auiif (w. 146 H) deingan cara 

“haddatsana”, para uiilama positif (ta‟dil) dan Yahya bin Said peirnah 

beirguiiruii deingan Auiif  dan dimuiingkinkan meireika beirteimuii seihingga 

sanadnya beirsambuiing dan dapat diteirima. Auiif (w. 146 H) meineirima 

hadis dari Abuii Minhal (w. 129 H) deingan cara “an”, para uiilama positif 

(ta‟dil) dan Auiif peirnah beirguiiruii deingan Abuii Minhal dan meireika 

meimuiingkinkan uiintuiik peirnah beirteimuii seihingga sanadnya beirsambuiing 

dan dapat diteirima. Abuii Minhal (w. 129 H) meineirima hadis dari Abu ii 

Barzah (w. 65 H) deingan cara “an”, para u iilama positif (ta‟dil) dan Abuii 

Minhal peirnah beirguiiruii deingan Abuii Barzah dan meireika 

meimuiingkinkan uiintuiik peirnah beirteimuii seihingga sanadnya beirsambuiing 

dan dapat diteirima. Abuii Barzah (w. 65 H) meineirima hadis dari Nabi 

Muiihammad SAW deingan cara “an”, Abu ii Barzah meiruiipakan seiorang 

sahabat yang mana suiidah tidak diraguiikan lagi kei‟adilannya seihingga 

sanadnya beirsambuiing dan dapat diteirima. 

Dari uiiraian keibeiradaan sanad diatas, meinuiinjuiikkan bahwa seiluiiruiih 

peiriwayat hadis dalam seimuiia thabaqahnya meimiliki huiibuiingan yang 

positif seibagai guiiruii dan muiirid, maka sanad hadis teirseibuiit dalam 

keiadaan beirsambuiing (Muiittashil). Para uiilama banyak yang 

meimbeirikan komeintar rata-rata tsiqah teirhadap para peirawi. Seilain itu ii, 

para uiilama juiiga beirkomeintar shuiiduiiq, dhabit dan hafidz. 
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Dalam peineiluiisuiiran meingguiinakan meitodei peiriwayatan diteimuiikan 

bahwa mayoritas meingguiinakan sighat al-„ada‟ haddatsana dan an. 

Mayoritas meingguiinakan sighat an yang beirarti hadis teirseibuiit diteirima 

meilaluiii al-sama‟ deingan syarat tidak tadlis dan teirjadi peirteimuiian 

antara keiduiianya.  

Dari uiiraian diatas teirlihat bahwa seimuiia peirawi hadis dianggap 

adil, tsiqah, dan dhabit oleih para kritikuiis hadis seihingga dapat 

dikateigorikan seibagai hadis shahih. 

9. Data diri perawi dari jalur Ibnu Majah, nomor 703 

a. Abdullah bin Mas‟ud 

1) Nama: 

Abdullah bin Mas‟ud bin Ghafil bin Habib al-Hudhali
143

 

2) Nama-nama guru: 

- Nabi Muhammad SAW 

- Umar bin Khattab 

- Dan lain-lain
144

 

3) Nama-nama murid: 

- Shaqiq bin Salamah as-Asadi 

- Abdullah bin al-Harith 

- Dan lain-lain
145

 

                                                           
143 Jamāl al-Dīn Abūi al-Ḥajjāj Yūisuif al-Mizzī, Tahdhīb al-Kamāl fī Asmā’ al-Rijāl, (Beiruit: 

Muiassasah al-Risālah, 1980), jilid 16, hlm. 121. 
144 Jamāl al-Dīn Abūi al-Ḥajjāj Yūisuif al-Mizzī, Tahdhīb al-Kamāl fī Asmā’ al-Rijāl, (Beiruit: 

Muiassasah al-Risālah, 1980), jilid 16, hlm. 123. 
145 Jamāl al-Dīn Abūi al-Ḥajjāj Yūisuif al-Mizzī, Tahdhīb al-Kamāl fī Asmā’ al-Rijāl, (Beiruit: 

Muiassasah al-Risālah, 1980), jilid 16, hlm. 124. 
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4) Pendapat para kritikus hadis: 

- Sahabat
146

 

5) Thabaqah: 

- Thabaqah pertama, sahabat 

6) Tahun lahir/wafat: 

- Wafat tahun 37 H
147

 

b. Shaqiq 

1) Nama: 

Shaqiq bin Salamah al-Asadi
148

 

2) Nama-nama guru: 

- Abdullah bin Mas‟ud 

- Umar bin Khattab 

- Dan lain-lain
149

 

3) Nama-nama murid: 

- Ata‟ bin Saib  

- Muhammad bin Sauqah 

- Dan lain-lain
150

 

4) Pendapat para kritikus hadis: 

- Ibnu Hajar: “shuduq”. 

                                                           
146

 Jamāl al-Dīn Abūi al-Ḥajjāj Yūisuif al-Mizzī, Tahdhīb al-Kamāl fī Asmā’ al-Rijāl, (Beiruit: 

Muiassasah al-Risālah, 1980), jilid 16, hlm. 126. 
147 Shihāb al-Dīn Muiḥammad Ibn Ḥajar al-„Asqalānī, Tahdhīb al-Tahdhīb, jilid 6, hlm. 28. 
148 Jamāl al-Dīn Abūi al-Ḥajjāj Yūisuif al-Mizzī, Tahdhīb al-Kamāl fī Asmā’ al-Rijāl, (Beiruit: 

Muiassasah al-Risālah, 1980), jilid 12, hlm. 548. 
149 Jamāl al-Dīn Abūi al-Ḥajjāj Yūisuif al-Mizzī, Tahdhīb al-Kamāl fī Asmā’ al-Rijāl, (Beiruit: 

Muiassasah al-Risālah, 1980), jilid 12, hlm. 549. 
150 Jamāl al-Dīn Abūi al-Ḥajjāj Yūisuif al-Mizzī, Tahdhīb al-Kamāl fī Asmā’ al-Rijāl, (Beiruit: 

Muiassasah al-Risālah, 1980), jilid 12, hlm. 551. 



66 

 

 
 

- Yahya bin Ma‟in: “tsiqah”.
151

 

5) Thabaqah: 

- Thabaqah kedua 

6) Tahun lahir/wafat: 

- Wafat tahun 82 H
152

 

c. „Ata‟ bin al-Saib 

1) Nama: 

„Ata‟ bin al-Saib bin Malik ath-Thaqafi
153

 

2) Nama-nama guru: 

- Shaqiq bin Salamah al-Asadi 

- Sa‟id bin Jabir 

- Dan lain-lain
154

 

3) Nama-nama murid: 

- Muhammad bin Fudail bin Ghazwan 

- Imron bin „Uyainah 

- Dan lain-lain
155

 

4) Pendapat para kritikus hadis: 

- Ibnu Hajar: “tsiqah”. 

- Abu Hatim: “shuduq”.
156
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 Jamāl al-Dīn Abūi al-Ḥajjāj Yūisuif al-Mizzī, Tahdhīb al-Kamāl fī Asmā’ al-Rijāl, (Beiruit: 

Muiassasah al-Risālah, 1980), jilid 12, hlm. 553. 
152 Shihāb al-Dīn Muiḥammad Ibn Ḥajar al-„Asqalānī, Tahdhīb al-Tahdhīb, jilid 4, hlm. 362. 
153 Jamāl al-Dīn Abūi al-Ḥajjāj Yūisuif al-Mizzī, Tahdhīb al-Kamāl fī Asmā’ al-Rijāl, (Beiruit: 

Muiassasah al-Risālah, 1980), jilid 20, hlm. 86. 
154 Jamāl al-Dīn Abūi al-Ḥajjāj Yūisuif al-Mizzī, Tahdhīb al-Kamāl fī Asmā’ al-Rijāl, (Beiruit: 

Muiassasah al-Risālah, 1980), jilid 20, hlm. 87. 
155 Jamāl al-Dīn Abūi al-Ḥajjāj Yūisuif al-Mizzī, Tahdhīb al-Kamāl fī Asmā’ al-Rijāl, (Beiruit: 

Muiassasah al-Risālah, 1980), jilid 20, hlm. 89. 
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5) Thabaqah: 

- Thabaqah kelima 

6) Tahun lahir/wafat: 

- Wafat tahun 136 H
157

 

d. Muhammad bin Fudail 

1) Nama: 

Muhammad bin Fudail bin Ghazwan al-Daby
158

 

2) Nama-nama guru: 

- „Ata‟ bin Saib 

- Laith bin Abi Salim 

- Dan lain-lain
159

 

3) Nama-nama murid: 

- Ali bin al-Mundir 

- Qutaibah bin Sa‟id 

- Dan lain-lain
160

 

4) Pendapat para kritikus hadis: 

- Ibnu Hajar: “shuduq”. 

- Yahya bin Ma‟in: “tsiqah”.
161

 

                                                                                                                                                                
156 Jamāl al-Dīn Abūi al-Ḥajjāj Yūisuif al-Mizzī, Tahdhīb al-Kamāl fī Asmā’ al-Rijāl, (Beiruit: 

Muiassasah al-Risālah, 1980), jilid 20, hlm. 92. 
157

 Shihāb al-Dīn Muiḥammad Ibn Ḥajar al-„Asqalānī, Tahdhīb al-Tahdhīb, jilid 7, hlm. 206. 
158 Jamāl al-Dīn Abūi al-Ḥajjāj Yūisuif al-Mizzī, Tahdhīb al-Kamāl fī Asmā’ al-Rijāl, (Beiruit: 

Muiassasah al-Risālah, 1980), jilid 26, hlm. 293. 
159 Jamāl al-Dīn Abūi al-Ḥajjāj Yūisuif al-Mizzī, Tahdhīb al-Kamāl fī Asmā’ al-Rijāl, (Beiruit: 

Muiassasah al-Risalah, 1980), jilid 26, hlm. 294. 
160 Jamāl al-Dīn Abūi al-Ḥajjāj Yūisuif al-Mizzī, Tahdhīb al-Kamāl fī Asmā’ al-Rijāl, (Beiruit: 

Muiassasah al-Risālah, 1980), jilid 26, hlm. 296. 
161 Jamāl al-Dīn Abūi al-Ḥajjāj Yūisuif al-Mizzī, Tahdhīb al-Kamāl fī Asmā’ al-Rijāl, (Beiruit: 

Muiassasah al-Risālah, 1980), jilid 26, hlm. 297. 
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5) Thabaqah: 

- Thabaqah kesembilan 

6) Tahun lahir/wafat: 

- Wafat tahun 195 H
162

 

e. Ali bin al-Mundir 

1) Nama: 

Ali bin al-Mundir bin Zaid al-Audi
163

 

2) Nama-nama guru: 

- Muhammad bin Fudail bin Ghazwan 

- Abdullah bin Namir 

- Dan lain-lain
164

 

3) Nama-nama murid: 

- Ibnu Majah 

- Al-Tirmidzi 

- Dan lain-lain
165

 

4) Pendapat para kritikus hadis: 

- Ibnu Hajar: “shuduq”. 

- Abu Hatim: “tsiqah,shuduq”.
166

 

5) Thabaqah: 

                                                           
162 Jamāl al-Dīn Abūi al-Ḥajjāj Yūisuif al-Mizzī, Tahdhīb al-Kamāl fī Asmā’ al-Rijāl, (Beiruit: 

Muiassasah al-Risālah, 1980), jilid 26, hlm. 298. 
163 Jamāl al-Dīn Abūi al-Ḥajjāj Yūisuif al-Mizzī, Tahdhīb al-Kamāl fī Asmā’ al-Rijāl, (Beiruit: 

Muiassasah al-Risālah, 1980), jilid 21, hlm. 145. 
164 Jamāl al-Dīn Abūi al-Ḥajjāj Yūisuif al-Mizzī, Tahdhīb al-Kamāl fī Asmā’ al-Rijāl, (Beiruit: 

Muiassasah al-Risalah, 1980), jilid 21, hlm. 146. 
165 Jamāl al-Dīn Abūi al-Ḥajjāj Yūisuif al-Mizzī, Tahdhīb al-Kamāl fī Asmā’ al-Rijāl, (Beiruit: 

Muiassasah al-Risālah, 1980), jilid 21, hlm. 146. 
166166 Jamāl al-Dīn Abūi al-Ḥajjāj Yūisuif al-Mizzī, Tahdhib al-Kamāl fī Asma’ al-Rijāl, (Beiruit: 

Muiassasah al-Risālah, 1980), jilid 21, hlm. 147. 



69 

 

 
 

- Thabaqah kesepuluh 

6) Tahun lahir/wafat: 

- Wafat tahun 256 H
167

 

10. Penilaian hadis 

Imam Ibnu Majah (w. 173 H) meineirima hadis dari Ali bin al-

Mundir (w. 256 H) deingan cara “haddatsana”, para uiilama positif 

(ta‟dil) dan Ibnu Majah peirnah beirguiiruii deingan Ali bin al-mundir dan 

dimuiingkinkan me ireika beirteimuii seihingga sanadnya be irsambuiing dan 

dapat diteirima. Ali bin al-Mundir (w. 256 H) meineirima hadis dari 

Muhammad bin Fudail  (w. 195 H) deingan cara “haddatsana”, para 

uiilama positif (ta‟dil) dan Ali bin al-Mundir peirnah beirguiiruii keipada 

Muammad bin Fudail dan keimuiingkinan me ireika peirnah beirteimu ii 

seihingga sanandya be irsambu iing dan diteirima. Muhammad bin Fudail 

(w. 195 H) meineirima hadis dari Ata‟ bin al-Saib (w. 136 H) deingan 

cara “haddatsana”, para u iilama positif (ta‟dil) dan Muhammad bin 

Fudail peirnah beirguiiruii deingan Ata‟ bin al-Saib dan dimu iingkinkan 

meireika beirteimuii seihingga sanadnya be irsambu iing dan dapat diteirima. 

Ata‟ bin al-Saib (w. 136 H) meineirima hadis dari Shaqiq (w. 82 H) 

deingan cara “an”, para u iilama positif (ta‟dil) dan Ata‟ bin al-Saib 

peirnah beirgu iiruii deingan Shaqiq dan meireika meimuiingkinkan u iintuiik 

peirnah beirteimuii seihingga sanadnya be irsambu iing dan dapat diteirima. 

Shaqiq  (w. 82 H) meineirima hadis dari Abdullah bin Mas‟ud (w. 33 H) 

                                                           
167 Shihāb al-Dīn Muiḥammad Ibn Ḥajar al-„Asqalānī, Tahdhīb al-Tahdhīb, jilid 7, hlm. 386. 
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deingan cara “an”, para u iilama positif (ta‟dil) dan iiShaqiq peirnah 

beirguiiruii deingan Abdullah bin Mas‟ud dan meireika meimuiingkinkan 

uiintuiik peirnah beirteimuii seihingga sanadnya beirsambuiing dan dapat 

diteirima. Abdullah bin Mas‟ud (w. 33 H) me ineirima hadis dari Nabi 

Muiihammad SAW de ingan cara “an”, Abdullah bin Mas‟ud meiruiipakan 

seiorang sahabat yang mana su iidah tidak diragu iikan lagi kei‟adilannya 

seihingga sanadnya beirsambu iing dan dapat diteirima. 

Dari uiiraian keibeiradaan sanad diatas, meinuiinjuiikkan bahwa seiluiiruiih 

peiriwayat hadis dalam seimuiia thabaqahnya meimiliki huiibuiingan yang 

positif seibagai guiiruii dan muiirid, maka sanad hadis teirseibuiit dalam 

keiadaan beirsambuiing (Muiittashil). Para u iilama banyak yang 

meimbeirikan komeintar rata-rata tsiqah teirhadap para pe irawi. Seilain itu ii, 

para uiilama ju iiga beirkomeintar shuiiduiiq, dhabit dan hafidz. 

Dalam peineiluiisuiiran meingguiinakan meitodei peiriwayatan diteimuiikan 

bahwa mayoritas meingguiinakan sighat al-„ada‟ haddatsana dan an. 

Mayoritas meingguiinakan sighat haddatsana yang beirarti hadis teirseibuiit 

diteirima meilaluiii al-sama‟ deingan syarat tidak tadlis dan teirjadi 

peirteimuiian antara keiduiianya. 

Dari uiiraian diatas te irlihat bahwa se imu iia peirawi hadis dianggap 

adil, tsiqah, dan dhabit ole ih para kritiku iis hadis seihingga dapat 

dikateigorikan seibagai hadis shahih. 

D. Penilaian Matan Hadis 
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Secara tekstual, dalam teks hadis tentang begadang ini melalui 

jalur periwayatan dan matan hadis terdapat bunyi lafadz yang sama dan 

ada pula yang berbeda. Oleh karena itu, penulis memperhatikan redaksi 

setiap matan hadis, menguraikan perbedaan-perbedaan lafadz pada setiap 

matan dan mencari makna dari setiap lafal yang berbeda tersebut. 

Lafadz hadis tentang begadang ini berbunyi (yukrahu an-nauma 

qabla al-Ishā’ wa al-ḥadītha ba’daha). Pertama, terdapat kalimat Ishā’ 

yang diganti dengan dhamir hā yang kembali kepada Isya. Kedua, terdapat 

kalimat qabla dengan dhamir hā guna menggantikan kalimat Isya. Ketiga, 

terdapat kata yukrahu diganti dengan yanhā da nada penambahan ‘an. 

Semua itu mempunyai arti dan maksud yang sama, yaitu melarang. 

Larangan disini hanya bersifat makruh. Makruh adalah sesuatu yang 

diperintahkan oleh syar‟i untuk tidak mengerjakannya sebab ini tidak 

menunjukkan keharaman. Dengan demikian, hadis-hadis tersebut tidak 

memiliki pertentangan dan mempunyai maksud yang sama, yakni 

melarang untuk tidur sebelum masuk waktu Isya‟sampai sepertiga malam 

pertama atau para sahabat biasa menyebut dengan waktu atmah.
168

 

Secara kontekstual, hadis juga dipahami sesuai dengan latar 

belakang dan mengkaji keterkaitannya dengan situasi atau kondisi 

masyarakat pada saat hadis tersebut disabdakan. Tidak ditemukan sama 

sekali hadis yang berbicara tentang peristiwa yang melatarbelakangi 

mengapa Nabi bersabda mengenai tidur sebelum Isha‟ ini, hanya saja ada 

                                                           
168 Abdul Wahab Khalaf, Kaidah-kaidah Hukum Islam, (Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 

2000), 95. 
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keterangan dalam Sunan al-Tirmidzi bahwa ‘illat tersebut adalah karena 

khawatir akan habisnya waktu shalat. Situasi dan kondisi pada saat itu 

sangat berpengaruh walaupun hadis ini tidak mempunyai Asbāb al-Wurūd. 

Pada zaman Nabi SAW, masyarakat pada waktu itu mengerjakan 

shalat dengan sembunyi-sembunyi karena hanya di Madinah yang sudah 

melakukan shalat secara terang-terangan dan tempat-tempat lainnya belum 

dimasuki islam. Nabi SAW berusaha supaya umat islam selalu 

mengerjakan perintah Allah SWT dan tidak ketinggalan waktu shalat, 

salah satunya dengan mengeluarkan larangan tidur sebelum masuk waktu 

shalat Isha‟. Pada saat itu hanya di Madinah yang dikumandangkan adzan, 

sedangkan tempat lain belum, sehingga apabila tidur sebelum masuk 

waktu shalat Isha‟ dikhawatirkan akan kehabisan waktu shalat Isha‟. 

„Illat ini juga disebutkan oleh al-Tirmidzi yang terdapat setelah 

redaksi teks hadis pada Sunan al-Tirmidzi, dijelaskan bahwa alasan Nabi 

SAW melarang tidur sebelum shalat Isha‟ adalah khawatir akan 

terlewatnya waktu shalat Isha‟ berjamaah atau waktu yang terpilih, alasan 

inilah yang disebut dengan „illat.
169

 Larangan ini bisa ditinggalkan dengan 

syarat ada orang yang siap membangunkannya. Ibnu Umar  pernah tidur 

sebelum Isha‟, hal itu karena ia tidak khawatir ketiduran samapi habis 

waktunya, dalam hal ini mungkin saja Umar menyuruh orang lain untuk 

membangunkannya.
170

 

                                                           
169 M. Alfatih Suryadilaga, Metodologi Syarah Hadis, 80. 
170 Al-Asqalani, Fathul Bari Syarah Shahih al-Bukhari, 415. 
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Nabi SAW biasa tidur di awal malam dan bangun di sepertiga 

malam terakhir. Hal ini berlandaskan dari sebuah hadis yang dinukil dari 

istri Nabi SAW, Aishah, ia berkata: 

 ان النبي صلى الله عليه وسلم كان ينام اول الليل ويقوم اخره فيصلي. متفق عليه

Artinya:‟‟Nabi SAW tidur pada awal malam dan bangun pada penghujung 

malam. Lalu beliau melakukan shalat‟‟. (Muttafaqun „Alaih)
171

 

Abdullah bin Abbas mengisahkan: 

Artinya: „‟Aku bermalam di rumah bibiku, Maimunah binal-Harith, istri 

Nabi SAW. Saat itu Nabi SAW bersamamnya karena memang menjadi 

gilirannya. Nabi SAW melaksanakan shalat isya, lalu beliau pulang ke 

rumahnya dan shalat empat rakaat, kemudian tidur dan bangun lagi untuk 

shalat. Kemudian beliau bersabda, si anak kecil sudah tidur (maksudnya 

Ibnu Abbas), kemudian beliau bangun shalat. Kemudian aku pun bangun 

dan berdiri di sisi kirinya, beliau lalu menempatkanku di sisi kanannya. 

Kemudian shalat dua rakaat, kemudian tidur hingga aku mendengar 

dengkurannya, kemudian beliau keluar untuk melaksanakan shalat subuh. 

(HR. Bukhari)
172

 

Nabi SAW juga sangat menghindari banyak aktivitas setelah shalat 

Isha‟, selain tidur. Salah satunya dalam hadis dari Abdullah bin Mas‟ud. 

Artinya: Nabi SAW melarang kami berbincang-bincang setelah Isha‟, 

yakni melarang dengan peringatan kepada kami‟‟. (HR. Ibnu Majah) 

                                                           
171 Rahma Indiana Harbani, Kapan Waktu Tidur Malam Nabi Muhammad?, 25 Oktober 2021. 
172 Muhammad Iris, LC, Bagaimanakah Rasulullah Menghidupkan malam-malamnya?, 3 April 
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Jadi, tidak hanya dilihat dari se igi pe irawi dan sanad, pe inilaian 

kuiialitas seibuiiah hadis juiiga diteintuiikan dari se igi matannya de ingan syarat 

teirhindar dari syadz (ke ijanggalan) dan illat (cacat). Se isuiiai deingan hadis 

diatas, su iidah teirlihat je ilas bahwa tidak teirdapat syadz dan illat dengan 

pertimbangan, pertama,  tidak beirteintangan de ingan huiikuiim Al-Quiir‟an 

yakni dengan ayat al-Qur‟an Surat al-Furqon ayat 47 yang artinya: „‟Dan 

Dialah yang menjadikan malam untukmu sebagai pakaian, dan tidur untuk 

istirahat, dan Dia menjadikan siang untui bangkit berusaha‟‟. Kedua, tidak 

bertentangan dengan hadis yang leibih tinggi de irajatnya. Ketiga, matan 

hadis diatas ju iiga tidak be irteintangan deingan akal se ihat se ihingga mu iidah 

dipahami. 

E. Pendapat Ulama Mengenai Begadang 

Beigadang bisa saja meinjadi seibu iiah keibiasaan yang akan 

meimbahayakan keiseihatan tuiibuiih dan meinghambat keiseimpuiirnaan dalam 

beiribadah malam teiruiitama sholat suiibuiih. Seisuiiai deingan firman Allah SWT 

dalam Suiirat Al-Fuiirqan ayat 47: 

هَارَ نُشُوْراً 173هُوَ الَّذِيْ جَعَلَ لَكُمُ الَّيْلَ لبَِاسًا وَّالن َّوْمَ سُبَاتًً وَّجَعَلَ الن َّ  

Artinya: “Dan Dialah yang meinjadikan malam uiintuiikmuii (seibagai) pakaian, 

dan tiduiir uiintu iik istirahat, dan Dia meinjadikan siang uiintuiik bangkit 

beiruiisaha.” (Q.S Al-Fuiirqan 25/47) 

Beigadang akan meindapat keiringanan kareina suiiatuii alasan teirteintu ii 

seipeirti, beigadang dalam meinuiintuiit ilmuii, beigadang dalam keimashlahatan 

                                                           
173 Al-Quir‟an, 25:47. 
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kauiim muiislim, beirkuiimpuiil beirsama keiluiiarga dan tamuii dan meingeirjakan 

peikeirjaan yang beiluiim teirseileisaikan.
174

 

Allah SWT juiiga beirfirman dalam Suiirat An-Naba‟ ayat 9-11: 

175سُبَاتًً وَجَعَلْنَا نَ وْمَكُمْ  هَارَ مَعَاشً  .  وَجَعَلْنَا اللَّيْلَ لبَِاسًا .وَجَعَلْنا الن َّ

Artinya: “Dan Kami jadikan tiduiirmuii uiintuiik istirahat, dan Kami jadikan 

malam seibagai pakaian, dan Kami jadikan siang uiintuiik meincari 

peinghiduiipan.” (QS. An-Naba‟ 78/9-11) 

Suiidah jeilas bahwa Allah SWT meinye ibuiitkan malam ituii seipeirti 

pakaian yang meinuiituiipi tuiibuiih dan malam yang geilap uiintuiik meinuiituiipi 

buiimi.  

ثَ نَا شُعْبَةُ، عَنْ سَيَّارٍ أَبِ  ، حَدَّ ، عَنْ أَبِ خْبَ رَنََ حَفْصُ بْنُ عُمَرَ الْحوَْضِيُّ هَالِ الرّيََِحِيِّ الْمِن ْ

وْمَ قَ بْلَ الْعِشَاءِ، وَالحَْدِيثَ »بَ رْزةََ، قاَلَ: كَانَ النَّبيُّ صَلَّى اُلله عَلَيْهِ وَسَلَّمَ  يَكْرهَُ الن َّ

176)رواه الدارمي(«بَ عْدَهَا  

Diriwayatkan dari Abuii Barzah bahwa Rasuiiluiillah SAW tidak 

meinyuiikai tidu iir seibeiluiim isya dan beircakap-cakap seiteilah isya. 

Diriwayatkan juiiga dari Jabir bahwa Nabi SAW beirsabda: “Jangan 

beigadang seiteilai isya, kalian tidak meingeitahu iii apa yang teilah diteitapkan 

oleih Allah pada makhluiik-Nya.” (HR. Al-Hakim) 

Imam at-Tirmidzi meingatakan mayoritas uiilama beipeindapat bahwa 

tidak meinyuiikai tiduiir seibeiluiim Isya‟ dan ada juiiga seibagian uiilama yang 

meimboleihkan tiduiir keitika buiilam ramadhan. Guiina meinghilangkan 

                                                           
174 Gamais ITB, Begadang Dalam Islam, 5 September, 2016, 

https://medium.com/gamaisitb/begadang-dalam-islam-8a68bc8f26a4. 
175 Al-Quir‟an, 78:9-11. 
176 Abui Muihammad Abdillah bin Abduirrahman, Suinan ad-Darimi, (Beiruit: Dar al-Muigni al- Nasr 

wa al-Tauizi, 200), jilid 2, 895. 
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keimakruiihannya, uiilama meimpuiinyai syarat yang meimboleihkan hal teirseibu iit 

yaituii haruiis ada orang yang siap meimbanguiinkan atauii dia seindiri 

meinyadari bahwa dia tidak tiduiir deingan leilap.
177

  

U iilama salaf seipeirti Abduiillah, U iimar, Malik, Ibnuii Abbas dan yang 

lainnya seipakat teilah meimakruiihkannya. Seidangkan uiilama lain seipeirti Ali, 

Ibnuii Mas‟uiid dan yang lainnya meimbeirikan keiringanan deingan syarat 

haruiis ada orang yang siap meimbanguiinkannya. U iilama yang meimakruiihkan 

hal ini meingatakan dikhawatirkan apabila tiduiir seibeiluiim Isya akan 

beirimbas pada waktuii shalat Isya.
178

 Apabila beinar-beinar teirtiduiir seibeiluiim 

masuiik waktuii shalat Isya atauii tiduiir deingan beirniat uiintuiik meilaksanakan 

shalat diakhir waktuii, maka tidak masalah. Adapuiin meilakuiikan deingan 

seingaja tanpa ada keiinginan uiintuiik meilaku iikan shalat diakhir waktu ii 

seihingga teirleiwat waktuii shalatnya, maka beirdosa dan sama saja 

meilalaikan shalat Isya.
179

 

Seibagaimana dimakruiihkannya tiduiir seibeiluiim shalat Isya, beirbicara 

seiteilah Isya puiin dimakruiihkan. Dapat dilihat dari peinjeilasan diatas, bahwa 

seiseiorang tidak boleih beigadang yang akan meinyeibabkan meininggalkan 

ibadah di malam hari, seipeirti shalat malam, beirdzikir dan dapat 

meinyeibabkan keitinggalan shalat suiibuiih teipat pada waktuiinya.
180

 

                                                           
177 Abui Isa Muihammad bin Isa, Suinan Al-Tirmidzi, h. 215. 
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Press, 2011), 847. 
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Ibnuii Hajar Al-Asqalani meingatakan seibagaimana yang teilah 

diseibuiitkan dalam hadis ituii bahwa beigadang yang tidak dipeirboleihkan 

adalah beigadang deingan uiiruiisan yang diharamkan huiikuiimnya muiitlak 

haram. Rasuiilu iillah SAW meilarang beigadang seiteilah isya kareina 

dikhawatirkan akan beirakibat pada waktu ii tiduiir dan meimbuiiat kita 

meileiwatkan sholat suiibuiih. Seibagian uiilama meimpeirboleihkan beigadang 

kareina ada uiiru iisan yang daruiirat dan tidak bisa ditinggalkan seipeirti, 

beirmuiisyawarah uiiruiisan uiimat islam, meinuiintu iit ilmuii dan meinjaga orang 

yang suiidah lanjuiit uiisia atauii sakit.
181

 

Hal teirseibuiit diduiikuiing oleih riwayat U iimar bin Khattab bahwa 

Rasuiiluiillah SAW beigadang beirsama Abuii Bakar meimbicarakan suiiatu ii 

uiiruiisan kauiim muiislim. U iimar beirkata: “Dan akuii meineimani meireika.” (HR. 

Tirmidzi) 

Huiikuiim larangan beigadang ini tidak sampai keipada huiikuiim haram, 

teitapi hanya makruiih. Dapat dipahami bahwa huiikuiim beigadang ituii reilatif, 

huiikuiimnya muiibah jika diisi deingan meinuiintu iit ilmuii dan peirbuiiatan yang 

meingarah keipada keimaslahatan uiimat islam. Huiikuiim beigadang dapat 

meinjadi haram jika dilakuiikan deingan hal-hal yang didalamnya meincaku iip 

maksiat keipada Allah SWT seipeirti mabuiik dan juiidi. Akan meinjadi makruiih 

jika beigadang dilakuiikan deingan keigiatan yang kuiirang beirmanfaat seipeirti 
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nongkrong, beirmain gamei onlinei, meinonton film yang kuiirang beirfaeidah 

dan lainnya.
182

 

Firman Allah SWT dalam Suiirat Al-An‟am ayat 60: 

عَثُكُمْ فِيْهِ ليُِ قْضَى اَجَلٌ مُّ  هَارِ ثَُُّ يَ ب ْ ى ثَُُّ وَهُوَ الَّذِيْ يَ تَ وَفَّكُمْ بِِلَّيْلِ وَيَ عْلَمُوْ مَاجَرَحْتثمْ بِِلن َّ سَمَّ

تُمْ تَ عْمَلُوْنَ ثَُُّ يُ نَ بِّئُكُمْ مَرْجشعُكُمْ  الِيَْهِ  183بِاَ كُن ْ  

Artinya: “Dan Dialah yang meiniduiirkan kamu ii pada malam hari dan Dia 

meingeitahuiii apa yang kamuii keirjakan pada siang hari. Keimuiidian Dia 

meimbanguiinkan kamuii pada siang hari uiintuiik diseimpuiirnakan uiimuiirmuii yang 

teilah diteitapkan. Keimuiidian keipada-Nya teimpat kamuii keimbali, laluii Dia 

meimbeiritahuiikan keipadamuii apa yang teilah kamuii keirjakan.” (QS. Al-

An‟am 6/60) 

 Syaikh Muiihammad Ali Ash-Shabuiini meinafsirkan ayat diatas, “dan 

Dialah yang meiniduiirkan kamuii dimalam hari dan meingeitahuiii apa yang 

kamuii keirjakan di siang hari”. Ibnuii Abbas beirkata “Allah meinggeinggam 

arwahmuii di saat kamuii tiduiir. Keimuiidian meimbanguiinkan kamuii pada siang 

hari uiintuiik diseimpuiirnakan uiimuiirmuii yang suiidah diteintuiikan”. Al-Quiirtuiibi 

beirkata “Tiduiir buiikanlah mati yang seisuiingguiihnya, akan teitapi teirgeinggam 

arwahnya”. Maka pada uiimuiimnya orang teirbanguiin pada siang hari dan 

teirtiduiir pada malam hari.
184

 

Ibnuii Abbas beirkata bahwa seisuiingguiihnya beigadang malam adalah 

dimakruiihkan. Firman Allah SWT dalam Suiirah Al-Muii‟minuiim ayat 66-67: 
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تُمْ عَلَى اعَْقَابِكُمْ تَ نْكِصُوْنَ  لَى عَلَيْكُمْ فَكُن ْ راً  قَدْ كَانَتْ ايََتِِْ تُ ت ْ مُسْتَكْبِيِْنَ بهِِ سََِ

185تَ هْجُرُوْنَ   

Artinya: “Suiingguiih ayat-ayatkuii seilaluii dibacakan keipadamuii, tapi kamu ii 

seilaluii beirpaling kei beilakang. Deingan meinyombongkan diri dan 

meinguiicapkan peirkataan keiji teirhadapnya pada waktuii kamuii beircakap-

cakap pada malam hari.” (QS. Al-Muii‟minuiim 23/66-67) 

Syaikh al-Zarnuiiji dalam Taklim Muiita‟allim meinjeilaskan bahwa 

Imam Syafi‟i peirnah beirkata: “Barang siapa yang heindak meiraih puiincak, 

maka dia haruiis beigadang.” Apabila ingin meincapai seibuiiah keibeirhasilan 

dalam keimuiiliaan ilmuiinya, seiseiorang haruiis beiruiisaha dan beikeirja keiras 

uiintuiik meincapai tuiijuiian teirseibuiit.
186

 

Muiihammad bin al-Hasan as-Syaibani al-Baghdadi meiruiipakan 

salah satuii uiilama yang jarang tiduiir deimi beigadang uiintuiik beilajar dan 

muiithalaah ilmu ii-ilmuii yang dipeilajarinya. Meinuiiruiit Abuii Ghuiiddah dalam 

kitabnya yang beirjuiiduiil Qimatuiiz Zaman meingatakan bahwa Muiihammad 

as-Syaibani adalah seiorang uiilama yang jarang tiduiir uiintuiik beilajar dan 

meimbaca kitab dari pada meinyandarkan tuiibu iihnya uiintuiik tiduiir. Meinuiiruiit 

Thaskuiibri Zadah dalam kitabnya Miftahuiis Sa’adah wa Misbahuiis Siyadah 

meinceiritakan bahwa Muiihammad as-Syaibani meimang tidak peirnah tiduiir 

malam kareina seitiap malam beiliauii dikeililingi kitab-kitab.
187
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Belajar, 9 Oktober, 2018, https://islami.co/muhammad-bin-al-hasan-as-syaibani-ulama-yang-

jarang-tidur-demi-belajar/. 

https://islami.co/muhammad


80 

 

 
 

Penulis berpendapat mengenai begadang khususnya pada remaja 

yang sering dari kalangan mereka melakukan hal tersebut. Remaja 

biasanya melakukannya dengan hal-hal seperti nongkrong di cafe, bermain 

game online, bermain gitar, dan melihat media sosial. Hendaknya tidak 

perlu begadang apabila tidak ada keperluan yang memang penting dan 

mendesak. Alangkah baiknya waktu malam digunakan sebaik mungkin 

untuk istirahat dan bangun malam untuk mengisinya dengan beribadah 

kepada Allah SWT. Allah SWT juga memberikan petunjuk kepada 

hambanya mengenai tidur pada Surat Ar-Rum ayat 23: 

Artinya:‟‟Dan diantara tanda-tanda (kebesaran)-Nya ialah tidurmu pada 

waktu malam dan siang hari dan usahamu mencari sebagian dari karunia-

Nya. Sungguh pada yang demikian itu benar-benar terdapat tanda-tanda 

bagi kaum yang mendengarkan. (Q.S Ar-Rum 30:23)
188

 

Dari ayat diatas sudah sangat jelas bahwa Allah SWT telah 

memberi petunjuk tentang tidur dan petunjuknya pun tidak hanya sekali 

tetapi berkali-kali disebutkan dalam firman-Nya. Kita sebagai hambanya 

hendaknya mengikuti tuntunan dari Allah SWT karena segala hal yang 

berasal dari-Nya adalah yang terbaik untuk kita. 

Begadang akan berdampak khususnya pada shalat subuh. Orang 

yang begadang sampai tiba waktu shalat subuh, tidak akan khusyuk dan 

terburu-buru cepat selesai dalam melakukan shalat subuh. Sebaliknya jika 

orang yang tidak begadang otomatis cukup dalam tidur pasti akan khusyuk 

                                                           
188 Al-Qur.an, 30:23. 
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dan tidak akan terburu-buru dalam melakukan shalat subuh. Orang yang 

begadang di waktu malam akan menjadikan siang untuk tidur sehingga 

melupakan hak-hak atau maslahat dunia. 

Beigadang juiiga akan beirdampak neigatif teirhadap keiseihatan tuiibuiih, 

seipeirti tuiibuiih akan leitih, tuiibuiih meinjadi leimas, keipala puiising, kantuiing 

mata meinghitam, meiningkatnya kadar guiila dan meiningkatnya rasa lapar. 

Orang yang beigadang akan tiduiir di pagi hari pada saat seimuiia orang sibu iik 

beiraktivitas seihingga meimbuiiat lingkuiingan seikitar meinjadi beirisik dan 

meinggangguii kuiialitas tiduiir. Pada uiimuiimnya orang yang tidu iir 

meimbuiituiihkan lingkuiingan yang teinang seihingga meimbuiiat tuiibuiih yang 

seidang tiduiir meinjadi rileiks. Maka dari ituii waktuii yang teipat uiintuiik tidu iir 

adalah di malam hari. Seisuiiai deingan peinjeilasan diatas seibaiknya kita 

haruiis meinghindari keigiatan beigadang yang jika teiruiis dibiarkan akan 

beirakibat buiiruiik bagi keiseihatan tuiibuiih.
189
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Juirnal Riset Agama, vol. 1, no.1 (April 2021): 79. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Beirdasarkan peinjeilasan yang ada, maka keisimpuiilan dalam 

peineilitian skripsi ini adalah seibagai beirikuiit: 

1. Hadis-hadis yang teilah diteiliti meiruiipakan hadis shahih kareina dilihat 

dari seigi sanad seiluiiruiih peirawinya teirsambu iing dan tsiqah. Hal ini dapat 

dilihat dari huiibuiingan guiiruii dan muiirid yang beinar-beinar beirsambuiing 

dan antara peirawi satuii deingan yang lainnya dimuiingkinkan peirnah 

beirteimuii. Diduiikuiing juiiga oleih peindapat para kritikuiis hadis yang 

meinyatakan bahwa seiluiiruiih peirawi dalam hadis ituii tsiqah, dhabit, 

shuiiduiiq dan hafidz. 

2. Peindapat u iilama meingeinai beigadang masih reilatif, bisa dikatakan 

muiibah jika diisi deingan meinuiintuiit ilmuii dan peirbuiiatan yang meingarah 

keipada keimaslahatan uiimat islam. Beigadang dapat meinjadi haram jika 

dilakuiikan deingan hal-hal yang didalamnya meincakuiip maksiat keipada 

Allah SWT seipeirti mabuiik dan juiidi. Akan meinjadi makruiih jika 

beigadang dilakuiikan deingan keigiatan yang kuiirang beirmanfaat seipeirti 

nongkrong, beirmain gamei onlinei, meinonton film yang kuiirang 

beirfaeidah dan lainnya. 

B. Saran 
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Peinuiilis sangat meinyadari bahwa peineilitian ini masih banyak 

keikuiirangan dan jauiih dari kata seimpuiirna dalam peineilitian ini. Oleih kareina 

ituii, diharapkan adanya kritik dan saran yang beirsifat meimbanguiin dari para
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 peimbaca. Dalam meimahami seibuiiah hadis kita haruiis meingeitahuiii kuiialitas 

hadis deingan meineiliti sanad dari para peirawi dalam hadis teirseibuiit. 

Deingan uiipaya ituii kita bisa meingeitahuiii hadis ituii shahih, hasan dan dhaif 

seihingga bisa dijadikan huiijjah dan peidoman dalam meinjalani keihiduiipan. 

Peinuiilis beirharap deingan adanya peineilitian ini, peimbaca dapat meineirapkan 

dalam keihiduiipan seihari-hari. Disamping ituii peinuiilis meirasa masih banyak 

keikuiirangan dalam peineilitian ini, seihingga peinuiilis beirharap ada peineiliti 

lain yang bisa meineiliti masalah ini leibih jauiih dan meindalam.



 

 
 

DAFTAR PUSTAKA 

Abu al-Fadl Ahmad bin Ali. 1986. Taqribu at-Tahdzib. Suriyah: Dar al-Rasyid. 

Abu Muhammad Abdillah bin Abdurrahman. 2000.  Sunan ad-Darimi. Beirut: 

Dar al-Mugni al- Nasr wa al-Tauzi. 

Ad-Dahlawi. 1986. Muqaddimah fi Ushul Al-Hadits. Beirut: Dar Al-Basya‟ir Al-

Islamiyah. 

Al-Anazi, Abdullah bin Yusuf. 1997. Tafsir Ilm Ushul Al-Fiqh. Beirut: Muassasah 

Ar-Rayyan. 

Al-Asqalani, Syihab al-Din Muhammad Ibn Hajar. Tahdzib al-Tahdzib. jilid 4. 

Almunawir, Nurip. 2021. Larangan Begadang Sebagai Pemeliharaan Imunitas 

Perspektif Islam, dalam Jurnal Riset Agama, vol.1, no.1, April: 71-82. 

An-Nawawi, Imam. 2011. al-Minhaj Syarah Shahih Muslim Ibnu al-Hajjaj. 

Jakarta: Darus Sunnah Press.  

Anshori, Muhammad. 2016. Kajian Ketersambungan Sanad (ittisal al-sanad), 

vol. 1, no. 2, 7. 

Arifin, Imamul. Dampak begadang  Terhadap Kesehatan Mental Remaja 

Kecamatan Mojosari. 

Ash-Shahih, Subhi. 1997. Membahas Ilmu-ilmu Hadis. Jakarta: Pustaka Firdaus. 

142. 

Asqalani, Hajar. 2005. Fathul Bari: Syarah Shahih Bukhari, Riyad: Dar Thaybah. 

As-Shabuni, Syaikh Muhammad Ali. 2011. Shafwatur Tafasir. Jakarta: Pustaka 

Al-Kautsar. jilid 2. 

Asy‟ats, Abu Dawud Sulaiman. Sunan Abu Dawud. Beirut: Al-Maktabah Al-

Asriyah.   

Bukhari, Muhammad bin Ismail. Shahih Bukhari. Beirut: Dar Thauq an-Najah. 

Choironi, M. Alvin Nur. Muhammad bin al-Hasan as-Syaibani, Ulama yang Jarang 

Tidur Demi Belajar. 9 Oktober, 2018. https://islami.co/muhammad-bin-al-hasan-

as-syaibani-ulama-yang-jarang-tidur-demi-belajar/. 

Fauzih, Sifah. Toleransi Umat Islam Dalam Perspektif Hadis Sebuah Kajian 

Hadis Tematik). Skripsi UIN Syarif Hidayatullah Jakarta, Jakarta, 2017. 

84 

https://islami.co/muhammad


 

 
 

Fuad, S. 2020. Ahkam al-Khams Dalam Dinamika Pemikiran Hukym Islam dan 

Perubahan Sosial. 

Gamais ITB. Begadang Dalam Islam. 5 September, 2016. 

https://medium.com/gamaisitb/begadang-dalam-islam-8a68bc8f26a4. 

Gufron, Syahrul. Pengertian Hadis Tematik dan Sejarah Pertumbuhnya. UIN 

Sultan Maulana Hasanudin Banten. 

Habsyi, Muhammad Bagir. Fiqih Praktis Menurut al-Qur‟an, as-Sunnah dan 

Pendapat Para Ulama. 

Hajjaj, Abu Husain Muslim. Shahih Muslim. Beirut: Dar Ihya‟ al-Turats al-Arabi. 

Hanbal, Abu Abdillah bin Muhammad. 2001. Musnad Ahmad bin Hanbal. Beirut: 

Muassasah ar-Risalah. 

Ibnu Majah, Abu Abdillah bin Yazid. Sunan Ibnu Majah. Dar Ihya‟ al-Kutub al-

Arabiyah. 

Ikhsan, A.N Ras Fajrul. Korelasi Begadang dan Insomnia Terhadap Hipertensi 

pada usia Produktif Di Warkop Warina Makassar Tahun 2014-2015. 

Skripsi Universitas Muhammadiyah Makassar, Makassar, 2015. 

Isa, Muhammad bin. 1975. Sunan Tirmidzi. Mesir: Syirkah Maktabah wa 

Mathba‟ah Mushthafa al-Babi al-Halbi. 

Khalaf, Abdul Wahab. 2002. Ibnu Uzhul Fiqh. Jakarta: Pustaka Amani. 

Khon, Abdul Majid. 2014. Takhrij & Metode Memahami Hadis. Jakarta: Azmah. 

135. 

Kuntoro, A.T. 2018. Perancangan Informasi Begadang Bagi Kesehatan Tubuh 

Melalui Media Game Android. Universitas Komputer Indonesia. 

Mizzy, Jamal al-Din Abu al-Hajjaj Yusuf. 1980. Tahdzib al-Kamal fi Asma‟ ar-

Rijal. Beirut: Muassasah al-Risalah. 

Moeleong, J Lexy. 2016. Metode Penelitian Kualitatif. Bandung: PT Remaja 

Rosdakarya. 302. 

Mukarromah, Ftriatul. 2020. Pemikiran Hadis Syaikh Yusuf al-Qadhawi. 

Munzir, Muhammad. Gosip Dalam Pandangan Hadis (Suatu Kajian Tematik). 

Skripsi UIN Alauddin Makassar, Makassar, 2011. 

Najah, Ulfatun. Silaturahim Dalam Perspektif Hadis. Skripsi UIN Syarif 

Hidayatullah Jakarta, Jakarta, 2017. 

85 



 

 
 

Putra, Nugraha Yogis Pratama. 2017. Perancangan Infografis Tentang Dampak 

Kebiasaan BegadangTerhadap Pola Tidur Sehat Bagi Remaja, dalam 

Jurnal Sketsa, vol. 4, no. 2, 2017: 53-60. 

Rahman, Fatchur. 1968. Ikhtisar Mushthalahul Hadits. Yogyakarta: PT Al-

Ma‟arif. 243-251. 

Saputra, Andrian. 2018. Studi Hadis-hadis Keromantisan Terhadap Pasangan 

Suami Istri Dalam Rumah Tangga Rasulullah SAW (Kajian Hadis 

Tematik), Skripsi UIN Syarif Hidayatullah Jakarta, Jakarta. 

Soamole, Maya Sari. Persepsi Mahasiswa Terhadap Begadang Malam Di 

Fakultas Ilmu Kesehatan Universitas Muhammadiyah Maluku Utara. 

Jurnal Serambi Sehat, vol. 15, no. 3 (Desember 2022): 20-27. 

Solahudin, M. Agus. et. al. 2015. Ulumul Hadis. Bandung: Pustaka Setia. 

Sugiyono. 2013. Metode Penelitian Pendidikan R & D. Bandung: Alfabeta. 

Syua‟ib, Abu Abdirrahman Ahmad bin. 1986. Sunan an-Nasa’i. Halb: Maktab al-

Matbu‟at al-Islamiyah. 

Thahhan, Muhammad. 2016. Dasar-dasar Ilmu Hadits. Jakarta: Ummu Qura‟. 

Ubaidah, Hani Hilyati. Kajian Hadis Tematik Seputar Bersin: Pespektif Ilmu 

Medis. Skripsi UIN Syarif Hidayatullah Jakarta, Jakarta, 2014. 

Yakin, Dr. KH. Syamsul. Pahala Begadang. 15 Agustus, 2020. 

https://khazanah.republika.co.id/berita/qf30gl374/pahala-begadang. 

Zuriyah, Nurul. 2009. Metodologi Penelitian Sosial dan Pendidikan. Jakarta: PT 

Bumi Aksara. 

   

 

 

 

 

 

 

86 





 

 
 

BIOGRAFI PENULIS 

 

 

A. DATA PRIBADI 

Nama   : Ahmad Afandi 

Tempat. Tgl lahir : Probolinggo, 27 Februari 2002 

Jenis Kelamin  : Laki-laki 

Alamat   : Dsn. Plasa;an, RT.21, RW. 05, Desa Pesawahan,    

Kecamatan Tiris, Kabupaten Probolinggo 

Nama Ayah  : Suliadi 

Nama Ibu  : Sulina 

E-mail   : ahmadafandiprobolinggo@gmail.com 

B. RIWAYAT PENDIDIKAN 

TK Nurul Hikmah                                   (2005-2007) 

SDN Ranugedang 1                                 (2007-2013) 

SMPN 2 Tiris                                           (2013-2016) 

SMA Zainul Hasan 1 Genggong              (2016-2019) 

UIN Kiai Haji Achmad Siddiq Jember    (2019-2023) 

 

 


